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ABSTRAK

Nabilah Nurhikmah Agustin, 2024. Kinerja Kepala Madrasah dalam
Mengurangi Canda Sarkasme di Kalangan Siswa di MTsN 11 Banyuwangi.
Pembimbing, Prof. Dr. Hj. Mukni’ah, M.Pd.I dan Dr. H. Abdul Mu’is, S.Ag.,M.Si

Kata Kunci: Kinerja Kepala Madrasah, Sarkasme

Hidup di zaman globalisasi dapat membawa pengaruh negatif terhadap
kehidupan manusia. Hal ini dapat mempengaruhi sifat seseorang jika tidak
dibekali oleh ilmu agama. Pada realitanya, keberadaan madrasah selain sebagai
salah satu lembaga pendidikan yang bertujuan untuk mendidik peserta didik, juga
dimungkinkan menjadi salah satu tempat munculnya perilaku menyimpang,
termasuk canda sarkasme di kalangan siswa.

Fokus penelitian pada tesis ini adalah (1) Bagaimana perencanaan program
kinerja kepala madrasah dalam mengurangi canda sarkasme di kalangan siswa (2)
Bagaimana pelaksanaan program Kkinerja kepala madrasah dalam mengurangi
canda sarkasme di kalangan siswa (3) Bagaimana evaluasi program kinerja kepala
madrasah dalam mengurangi canda sarkasme di kalangan siswa.

Tujuan penelitian ini untuk (1) Mendeskripsikan dan menganalisis
perencanaan program kinerja kepala madrasah dalam mengurangi canda sarkasme
di kalangan siswa (2) Mendeskripsikan dan menganalisis pelaksanaan program
kinerja kepala madrasah dalam mengurangi canda sarkasme di kalangan siswa. (3)
Mendeskripsikan dan menganalisis evaluasi program Kinerja kepala madrasah
dalam mengurangi canda sarkasme di kalangan siswa.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus.
Penentuan subjek pada penelitian ini menggunakan teknik purposive. Teknik
pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Teknik analisis data menggunakan teori Miles, Huberman dan Saldana yang
meliputi kondensasi data, penyajian data, verifikasi data dan kesimpulan.
Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber, triangulasi teknik dan member
check.

Hasil Penelitian Kinerja 1) Dalam perencanaan program Kinerja kepala
madrasah dalam mengurangi canda sarkasme dengan menyusun struktur
organisasi, program Kkerja kepala madrasah, rencana strategis, rencana kerja
tahunan madrasah (RKTM), rencana kerja jangka menengah (RKJM) serta
menyusun tim kordinator yang terdiri dari waka kesiswaan, guru BK, pokja
agama dan kordinator ketertiban atau K3. Perencanaan yang telah disusun telah
diwujudkan melalui perlaksanaan berbagai program kegiatan yang jelas arah
tujuannya. 2) Dalam Pelaksanaannya, madrasah melaksanakan berbagai program
serta pembiasaan mengaji pagi, shalat dhuha dan dhuhur berjamaah, jumat
karakter dan kegiatan lain yang menunjang. 3) Evaluasi yang dilakukan adalah
dengan evaluasi diri madrasah (EDM) dan penilaian kinerja kepala madrasah
(PKKM) sehingga kinerja kepala madrasah dalam mengelola MTsN 11
Banyuwangi berdampak baik pada pengurangan canda sarkasme di kalangan
siswa.



ABSTRACT

Nabilah Nurhikmah Agustin, 2024. The Performance of the Madrasah Principal
in Reducing Sarcastic Humor Among Students at MTsN 11 Banyuwangi.
Advisor, Prof. Dr. Hj. Mukni’ah, M.Pd.I dan Dr. H. Abdul Mu’is, S.Ag.,M.Si

Keywords: Principal Performance, Sarcasm

Living in the era of globalization can have negative impacts on human life,
influencing individual behavior if not guided by religious knowledge. In reality,
madrasahs, aside from being educational institutions aimed at educating students,
can also become arenas for deviant behavior, including sarcastic humor among
students.

This study focuses on: (1) How is the planning of the madrasah principal's
program to reduce sarcastic humor among students? (2) How is the
implementation of the principal's program to reduce sarcastic humor among
students? (3) How is the evaluation of the principal's program in reducing
sarcastic humor among students?

The objectives of this study are: (1) To describe and analyze the planning
of the madrasah principal’s program to reduce sarcastic humor among students,
(2) To describe and analyze the implementation of the madrasah principal’s
program to reduce sarcastic humor among students, and (3) To describe and
analyze the evaluation of the madrasah principal’s program to reduce sarcastic
humor among students.

This study employed a qualitative approach using a case study method.
Subjects were determined through purposive sampling. Data collection techniques
included observation, interviews, and documentation. Data analysis was
conducted using the Miles, Huberman, and Saldana framework, which includes
data condensation, data presentation, data verification, and conclusion drawing.
Data validity was ensured through source triangulation, technique triangulation,
and member checking.

The findings reveal that: (1) In planning efforts to reduce sarcastic humor,
the principal organized the madrasah's structure, developed a work program for
the principal, strategic plans, annual work plans (RKTM), medium-term work
plans (RKJM), and formed a coordinating team consisting of student affairs
deputies, counseling teachers, religious task forces, and discipline coordinators.
These plans were effectively realized through various clear and goal-oriented
programs. (2) In implementation, the madrasah conducted numerous programs
and established habits such as morning Qur'an recitation, communal Dhuha and
Dhuhr prayers, character-building Fridays, and other supportive activities. (3)
Evaluation was conducted through self-evaluation of the madrasah (EDM) and the
principal’s performance appraisal (PKKM), demonstrating that the principal's
performance in managing MTsSN 11 Banyuwangi significantly contributed to
reducing sarcastic humor among students.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Hidup di zaman globalisasi dapat membawa pengaruh negatif terhadap
kehidupan manusia. Hal ini dapat mempengaruhi sifat seseorang jika tidak
dibekali oleh ilmu agama. Pada realitanya, keberadaan madrasah selain sebagai
salah satu lembaga pendidikan yang bertujuan untuk mendidik peserta didik,
juga dimungkinkan menjadi salah satu tempat munculnya perilaku
menyimpang, termasuk canda sarkasme di kalangan siswa.

Canda sarkasme sering kali diartikan sebagai bentuk humor yang
mengandung sindiran tajam, sering kali ditemukan di kalangan remaja,
termasuk di lingkungan madrasah dan madrasah. Sikap sarkastik ini dapat
berpengaruh negatif terhadap hubungan sosial antar siswa, mengganggu proses
pembelajaran, serta menciptakan atmosfer yang kurang kondusif untuk
pengembangan karakter siswa. Di sisi lain, sikap sarkastik dapat merusak rasa
saling menghormati di antara sesama siswa dan berdampak pada iklim
madrasah yang seharusnya mendukung pembelajaran yang positif dan
harmonis.

Dalam konteks madrasah, yang mengintegrasikan pendidikan agama
dengan pendidikan umum, pembentukan akhlak mulia dan saling menghormati
merupakan salah satu tujuan utama yang ingin dicapai. Oleh karena itu, setiap
perilaku negatif, termasuk canda sarkasme, perlu ditangani dengan serius oleh

para pendidik, terutama oleh kepala madrasah sebagai pemimpin lembaga



pendidikan yang memiliki peran strategis dalam menciptakan lingkungan
belajar yang positif.
Disebutkan dalam Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2003 tentang
sistem pendidikan Nasional dijelaskan bahwa:
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian kecerdasan akhlak mulia,

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan

negara”.1

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting mengapa
demikian, karena pendidikan merupakan sarana untuk meningkatkan dan
mengembangkan kualitas sumberdaya manusia, sehingga dengan adanya
pendidikan kehidupan lebih terarah.

Abdul Muis Thabrani menjelaskan bahwa Pendidikan madrasah
merupakan pendidikan yang diperoleh seseorang di madrasah secara teratur,
sistematis, bertingkat, dan mengikuti syarat-syarat yang jelas dan ketat, mulai
dari pendidikan dasar , pendidikan menengah, sampai pendidikan tinggi. Ada
beberapa karekteristik proses pendidikan yang berlangsung di Madrasah yaitu:
1. Diselenggarakan secara khusus dan di bagi atas jenjang yang memiliki

hubungan hierarkis
2. Usia anak didik di suatu jejenjang pendidikan relative homogeny
3. Waktu pendidikan relative lama sesuai dengan program pendidikan yang

harus di selesaikan

! Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sadiknas dan Peraturan Pemerintah
dan Tentang Standar Nasional Pendidikan Serta Wajib Belajar, (Bandung: Citra Umbara)... 2-3



4. Materi/isi pendidikan lebih banyak bersifat akademis dan umum
5. Adanya penekanan tentang kualitas pendidikan sebagai jawaban terhadap
kebutuhan dimasa yang akan dating.?

Madrasah merupakan tempat pendidikan karakter karena pendidikan
karakter hanya mungkin terwujud jika pendidikan dan tenaga kependidikan di
madrasah memahami pentingnya pendidikan karakter. Karakter disini lebih
identik dengan moralitas yang berkaitan dengan nilai-nilai perilaku manusia.

Sofyan Tsauri menjelaskan bahwa Pendidikan adalah berbicara tentang
bagaimana membentuk karakter manusia sebagaimana yang diinginkan.
Sedangkan karakter akan terbentuk oleh berbagai factor, diantaranya
lingkungnan. Setiap orang memiliki karakter yang berbeda disebabkan oleh
karena mereka tumbuh di lingkungan sangat besar dalam membentuk perilaku
seseorang.’

Kepemimpinan dalam lembaga pendidikan harus mampu membina,
atau mengatur, menuntun, serta mempengaruhi. Karena kepemimpinan
merupakan salah satu faktor terpenting bagi lembaga pendidikan karena
sebagian besar keberhasilan dan kegagalan tergantung bagaimana
kepemimpinannya. Kepemimpinan disini adalah seorang kepala madrasah yang
bertanggung jawab atas lembaga pendidikan yang sedang dikelolahnya.

Seperti dikatakan Mulyasa bahwa Kegagalan dan keberhasilan
madrasah banyak ditentukan oleh kepala madrasah, karena merupakan

pengendali dan penentu arah yang hendak ditempuh oleh madrasah untuk

2 H. Abd. Muis Thabrani, Pengantar dan Dimensi-Dimensi Pendidikan, (Jember : STAIN
Jember Press, 2013)
® Sofyan Tsauri, Pendidikan Karakter, (Jember : IAIN Jember Press, 2015)



menuju tujuannya. Madrasah yang efektif, bermutu, dan tidak lepas dari peran
kepala madrasah.*

Kepala madrasah merupakan personel madrasah yang bertanggung
jawab seluruh kegiatan madrasah, serta mempunyai wewenang dan tanggung
jawab menyelenggarakan seluruh kegiatan pendidikan di lingkungan madrasah
yang dipimpinnya berdasarkan pancasila yang bertujuan untuk: meningkatkan
ketagwaan terhadap tuhan yang maha esa, meningkatkan kecerdasan dan
keterampilan untuk memperkuat karakter, penguatan jiwa nasionalisme dan
patriotisme.’

Kepala madrasah yang dapat memerankan dirinya secara efektif dan
efesien dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam menjadikan
kualitas atau mutu madrasah itu sendiri. Oleh sebab itu, kepala madrasah
memiliki tugas dan tanggung jawab terhadap segala kegiatan yang ada di
madrasah sebagai penentu masa depan madrasah.

Berdasarkan Peraturan Menteri Agama (PMA) Nomor 24 Tahun 2018
tentang Perubahan PMA Nomor 58 Tahun 2017 Tugas Kepala Madrasah
adalah melaksanakan tugas manajerial, mengembangkan kewirausahaan, dan
melakukan supervisi kepada guru dan tenaga kependidikan. Selain itu Kepala

Madrasah dapat melaksanakan tugas pembelajaran atau pembimbingan untuk

* E. Mulyasa, “Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, strategi dan implementasi”,
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2018),..158
> Daryanto, “Administrasi Pendidikan”, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010),.. 80



memenuhi kebutuhan guru madrasah. Kepala Madrasah memiliki fungsi
perencanaan, pengelolaan, supervisi dan evaluasi.’

Kinerja kepala madrasah adalah kemampuan kepala dalam
melaksanakan tugas-tugas yang dimiliki untuk menyelesaikan pekerjaan di
madrasah yang dipimpinnya. Kinerja kepala madrasah dinilai oleh Pengawas
madrasah dengan memperhatikan tiga kegiatan, yaitu: Nilai Praktik Kinerja,
Nilai Perilaku Kerja, Pengecekan kelengkapan Dokumen Bukti Dukung.
Beberapa tugas kepala madrasah adalah Mengkoordinir, membimbing,
mengarahkan, dan menggerakkan segala kegiatan kesiswaan.

Penilaian Kinerja Kepala Madrasah (PKKM) adalah proses
pengumpulan, pengolahan, analisis, dan interpretasi data tentang kualitas
kepala madrasah dalam melaksanakan tugasnya sebagai kepala madrasah.
Penilaian ini dilakukan secara berkala dalam periode tahunan (setiap tahun
sekali) dan empat tahunan. Dasar Hukum Penilaian kinerja kepala madrasah
tersebut, Ditjen Pendidikan Islam melalui Direktorat Guru dan Tenaga
Kependidikan Madrasah menyusun petunjuk teknis penilaian kinerja kepala
madrasah yang kemudian ditetapkan melalui SK Ditjen Pendis Nomor 1111
Tahun 2019. Ruang lingkup dalam juknis ini meliputi lima hal utama, yaitu
konsep penilaian kinerja kepala madrasah, ruang lingkup penilaian kinerja
kepala kepala madrasah, perangkat penilaian kinerja kepala madrasah, prosedur
pelaksanaan penilaian kinerja kepala madrasah; dan pengendalian,

pengawasan, evaluasi, dan pelaporan. Kinerja kepala madrasah, sebagaimana

® Peraturan Menteri Agama (PMA) Nomor 24 Tahun 2018 tentang Perubahan PMA
Nomor 58 Tahun 2017 tentang kinerja kepala madrasah.



juknis ini, dinilai berdasarkan 5 komponen penilaian. Kelimanya terdiri atas
empat tugas utama kepala madrasah dan ditambah dengan satu komponen
tambahan. Sehingga kelimanya meliputi :
1. Usaha pengembangan madrasah
2. Pelaksanaan tugas managerial
3. Pengembangan kewirausahaan
4. Supervisi kepada guru dan tenaga kependidikan
5. Hasil kinerja kepala madrasah

Empat komponen penilaian tugas utama kepala madrasah dinilai setiap
tahun, sedangkan penilaian komponen kelima (hasil kinerja kepala madrasah)
dinilai perempat tahun sekali. Penilaian kinerja tahunan, dilaksanakan secara
periodik setiap awal tahun (penilaian diri bagi kamad yang pertama Kkali
diangkat) dan akhir tahun. Penilaian ini dilakukan oleh pengawas dengan
menggunakan instrumen penilaian sebagaimana empat komponen teratas di
atas. Penilaian kinerja empat tahunan merupakan penilaian kinerja akhir
periode jabatan. Merupakan akumulasi penilaian kinerja tahuanan ditambah
dengan komponen tambahan (hasil kinerja kepala madrasah). Penilaian ini
dilakukan oleh tim penilai kinerja.”

Penilaian kinerja kepala madrasah dilakukan untuk melihat kinerja
seorang kepala madrasah dalam melaksanakan tugasnya. Baik dalam
mengembangkan madrasah, managerial, pengembangan kewirausahaan,

maupun supervisi terhadap guru dan tenaga kependidikan di lembaganya.

" Ditjen Pendis Nomor 1111 Tahun 2019 tentang Juknis Penilaian Kinerja Kepala
Madrasah.



Munculnya fenomena kenakalan remaja telah menjadi masalah serius
dalam dunia pendidikan, psikologi, sosial dan budaya. Dalam kehidupan
remaja yang ditandai dengan berbagai macam kenakalan remaja merupakan
bukti dari lemahnya moralitas dan kepribadian remaja.

Hal ini dapat dilihat dengan kondisi saat ini kenakalan peserta didik
yang cenderung meningkat baik dari sisi kuantitas maupun kualitasnya,
sehingga menimbulkan kekhawatiran banyak pihak baik itu pemerintah
maupun masyarakat dan khususnya orang tua. Sebab sekarang ini siswa yang
beranjak dari masa remaja, paling rentan terhadap perubahan, serta memasuki
fase pencarian jati diri. Untuk mengetahui pencarian jati diri karena penasaran
mereka melakukan berbagai cara yang belum pernah mereka lakukan
sebelumnya, itulah sebabnya mereka melakukannya.

Berdasarkan observasi penulis pada 7 November 2023 segala proses
yang berkaitan dengan kinerja kepala madrasah tersebut telah diprogram mulai
dari perencanaan, pelaksanaan hingga evaluasi. Hal yang menjadi fokus
pengamatan penulis yakni terkait dengan beberapa siswa yang melakukan
kenakalan atau pelanggaran terhadap peraturan-peraturan madrasah. Peraturan
tersebut tidak sepenuhnya dipatuhi oleh seluruh siswa, sehingga perlu adanya
penanganan terhadap permasalahan kenakalan siswa terutama kasus yang
sering dinggap sepele yakni berbicara kotor dan juga adanya canda sarkasme di
kalangan siswa yang menyakiti hati sesama teman sebaya serta menjadi salah

satu penyebab munculnya perilaku bulliying dan sebagainya.®

® Observasi, MTsN 11 Banyuwangi, 7 November 2023.



Hal ini diperkuat oleh Rosid Tamami selaku kepala madrasah MTsN 11
Banyuwangi yakni:
“Meski canda sarkasme dianggap sepele, namun dalam realita yang ada
sangat berpengaruh dalam pertemanan sampai proses pembelajaran, yg
mana sarkasme dari sisi negatif akan berdampak kepada perilaku
bulliying yang dibungkus dengan kata gurauan. Jadi, dengan
mengurangi canda sarkasme di kalangan siswa, kami sekaligus
mengurangi akar masalah dari bulliying juga. Maka dari itu kami
berusaha mempebanyak kegiatan untuk siswa agar siswa lebih banyak
menyibukkan diri dalam hal positif dan menekan waktu luang agar
siswa tidak ada kesempatan melakukan hal-hal yang tidak baik selama
berada di madrasah™®
Berbagai cara dilakukan madrasah guna penanganan siswa bermasalah
terutama yang berkaitan dengan kasus kenakalan remaja mulai dari
peringatan, pemberian konsekuensi yang mendidik, hingga pemanggilan orang
tua atau wali siswa. Penulis berikan gambaran terkait pelanggaran siswa yang
bermula dari canda sarkasme atau candaan kasar yang menimbulkan
kesalahpahaman dan perilaku negatif siswa, mulai dari pertengkaran sampai
berakibat pada perilaku kenakalan remaja dan pelanggaran tata tertib
madrasah. Semisal siswa berkali-kali tidak bisa diingatkan maka tindakan
preventif yang dilakukan pihak madrasah adalah menghubungi orang tuanya.
Apabila dihari berikutnya siswa tersebut masih melakukan hal yang sama akan
dilakukan kunjungan atau home visit oleh wali kelas dan guru bimbingan
konseling untuk memberikan motivasi dan keterangan mengenai dampak
buruk perilaku tersebut.

Kegagalan dan keberhasilan madrasah banyak ditentukan oleh pihak

madrasah, karena mereka adalah pengendali dan penentu arah yang dibangun

® Wawancara, Rosid Tamami, MTsN 11 Banyuwangi, 7 November 2023.



madrasah menuju tujuannya. Karena madrasah yang efektif, bermutu, dan
favorit tidak lepas oleh peran kepala madrasahnya.

Oleh karena itu baik buruknya, madrasah, maju atau mundurnya
madrasah tergantung oleh kepala madrasah itu sendiri. Rasululah saw

bersabda,
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al 'Ala dan
Ahmad bin Ibrahim mereka berkata; telah menceritakan kepada kami
Thalg bin Ghannam dari Syarik lIbnu Al ‘Ala dan Qais berkata dari Abu
Hushain dari Abu Shalih dari Abu Hurairah ia berkata, "Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: “Tunaikanlah amanah kepada
orang yang mempercayaimu dan jangan engkau mengkhianati orang
yang mengkhianatimu”.(HR. Abu Daud)™
Hadis di atas menunjukkan bahwa pemimpin harus menunaikan amanah

dan tanggung jawab sesuai dengan perannya sebagai pemimpin, seperti

kaitannya dengan peran kepala madrasah dalam mengatasi setiap
permasalahan yang ada di madrasah salah satunya yaitu peran kepala

madrasah dalam mengatasi kenakalan siswa termasuk canda sarkasme di

dalamnya, pemimpin harus memberikan solusi yang sesuai dengan peraturan

yang ada dan amanah disetiap tanggung jawab yang diberikan.
Tugas kepala madrasah sebagai pengelola bertanggung jawab atas

pelasksanaan pengelolaan kegiatan pendidikan madrasah di Madrasah

Tsanawiyah Negeri 11 Banyuwangi yang terdiri dari pengembangan

0 Abu Daud Sulayman ibn al-asy’ats ibn Ishaq al-Azdi as-Sijistani, Sunan Abu Daud,
Kitab. Al-ljaarah, Juz 2, No. 3535, (Beirut-Libanon: Darul Kutub ‘llmiyah, 1996 M), 497.
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kurikulum dan pengajaran, menjaga hubungan dengan masyarakat. Disamping
itu kepala madrasah juga bertugas melaksanakan supervisi pendidikan sebagai
fungsi pengawasan pendidikan madrasah.

Dalam mengelola peserta didik kepala madrasah menunjuk 4 orang
guru yang khusus menangani siswa. Kepala madrasah pemberikan 4 tahapan
melalui penanganan wali kelas terlebih dahulu, lalu koordinator ketertiban,
BK, dan Waka Kesiswaan sehingga bisa mendapat penanganan berlanjut
sebelum melibatkan wali murid.**

Kepala madrasah memiliki tanggung jawab besar tidak hanya dalam hal
manajerial dan administrasi, tetapi juga dalam menciptakan suasana yang
mendukung pengembangan karakter siswa. Kepala madrasah harus dapat
menjadi teladan dalam bertindak dan berkomunikasi dengan cara yang santun,
serta mengambil langkah-langkah preventif dan korektif dalam mengatasi
berbagai masalah yang muncul di kalangan siswa, termasuk canda sarkasme.
Dalam hal ini, kinerja kepala madrasah akan sangat berpengaruh terhadap
penanganan perilaku negatif di kalangan siswa.

Namun, hingga saat ini, masih sedikit penelitian yang mengkaji peran
spesifik kepala madrasah dalam menangani masalah canda sarkasme di
kalangan siswa. Hal ini menjadikan pentingnya penelitian untuk
mengidentifikasi bagaimana kepala madrasah dapat mengelola dan
mengurangi canda sarkasme di kalangan siswa. Penelitian ini dapat

memberikan wawasan tentang strategi-strategi yang dapat diterapkan oleh

1 Observasi, MTsN 11 Banyuwangi, 7 November 2023.
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kepala madrasah untuk menciptakan lingkungan madrasah yang lebih
kondusif, berakhlak mulia, dan menghargai satu sama lain.

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menggali
lebih dalam mengenai kinerja kepala madrasah dalam mengurangi canda
sarkasme di kalangan siswa, serta faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas
langkah-langkah yang diambil dalam menangani fenomena tersebut.
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan rekomendasi bagi kepala
madrasah dalam mengembangkan kebijakan dan program yang lebih tepat
guna untuk menciptakan iklim madrasah yang lebih positif dan mendukung
perkembangan karakter siswa.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat disusun

rumusan masalah sebagai berikut,
1. Bagaimana perencanaan program Kkinerja kepala madrasah dalam
mengurangi canda sarkasme di kalangan siswa?
2. Bagaimana pelaksanaan program kinerja kepala madrasah dalam
mengurangi canda sarkasme di kalangan siswa?
3. Bagaimana evaluasi program kinerja kepala madrasah dalam mengurangi
canda sarkasme di kalangan siswa?
C. Tujuan Penelitian

Tujuan adalah segala sesuatu yang ingin dicapai dengan jalan

melakukan suatu kegiatan. Tujuan penelitian yang hendak dicapai pada

penelitian ini adalah.
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1. Mendeskripsikan dan menganalisis perencanaan program kinerja kepala
madrasah dalam mengurangi canda sarkasme di kalangan siswa.
2. Mendeskripsikan dan menganalisis pelaksanaan program kinerja kepala
madrasah dalam mengurangi canda sarkasme di kalangan siswa.
3. Mendeskripsikan  dan menganalisis evaluasi program Kkinerja kepala
madrasah dalam mengurangi canda sarkasme di kalangan siswa.
D. Manfaat Penelitian
Penulis mengharapkan bahwa penelitian ini dapat bermanfaat baik
secara teoritis maupun praktis kepada beberapa elemen. Manfaat tersebut
dijabarkan sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih
terhadap khasanah Pendidikan islam pada umumnya dan bagi civitas
akademika Manajemen Pendidikan Islam pada khususnya. Penyajian
informasi ilmiah tentang implementasi Kinerja Kepala Madrasah
Mengurangi Canda Sarkasme di Kalangan Siswa Madrasah Tsanawiyah
Negeri 11 Banyuwangi, Serta untuk menambah khasanah teoritis di
kalangan pelaku pendidikan.
2. Secara Praktis
a. Bagi penulis
Sebagai alat untuk menambah keilmuan, wawasan,
pengetahuan, dan pengalaman mengenai manajemen atau pengelolaan

kesiswaan di lembaga madrasah.
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b. Bagi Lembaga Madrasah Tsanawiyah Negeri 11 Banyuwangi.
Penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi untuk meningkatkan
efektifitas dan efisiensi dalam kinerja kepala madrasah di madrasah
tersebut.
c. Bagi Prodi Manajemen Pendidikan Islam
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan masukan yang
konstruktif bagi prodi dan dapat digunakan sebagai acuan atau
referensi bagi perpustakaan dan mahasiswa yang ingin melakukan
penelitian.
E. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian
Ruang lingkup bisa diartikan sebagai batasan masalah yang digunakan,
jumlah subjek yang diteliti, materi yang dibahas, luas tempat penelitian, dan
lain sebagainya. Ruang lingkup penelitian ini sangat penting karena bisa
berpengaruh pada keabsahan dari sebuah penelitian. Sementara di dalam arti
khusus, ruang lingkup adalah sebuah metode yang digunakan untuk
pembatasan ilmu yang dikaji. Berikut adalah batasan ruang lingkup yang
dilakukan oleh penulis:
1. Perencanaan Program Kinerja Kepala Madrasah dalam Mengurangi Canda
Sarkasme di Kalangan Siswa MTsN 11 Banyuwangi
Pada pembahasan ini penulis membatasi dari segi observasi dan
wawancara. Penulis hanya meneliti dan mewawancarai Kepala madrasah
sebagai Informan pertama yang diteliti dan wawancarai, setelah itu Wakil

Kepala Madrasah MTsN 11 Banyuwangi bidang kesiswaan dengan tema
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“Kinerja Kepala Madrasah dalam Menyusun Perencanaan Mengurangi
Canda Sarkasme di Kalangan Siswa di MTsN 11 Banyuwangi”. Oleh
karenanya penulis tidak mengambil sample data dari semua guru yang ada
di MTsN 11 Banyuwangi dan hanya mengambil data dari kepala madrasah
dan WaKa yang ada di madrasah sebagai sample data penulis.
2. Pelaksanaan Program Kinerja Kepala Madrasah dalam Mengurangi Canda
Sarkasme di Kalangan Siswa MTsN 11 Banyuwangi
Pada pembahasan ini penulis menggali data dari sumber yang
bervariasi karena pada tahap pelaksanaan tidak hanya kepala madrasah dan
Waka Kesiswaan yang terlibat namun adapula Waka Kurikulum,
Koordinator ketertiban, guru BK, dan Siswa. Sehingga data dari beberapa
sumber dapat memenuhi data yang diinginkan oleh penulis.
3. Evaluasi Program Kinerja Kepala Madrasah dalam Mengurangi Canda
Sarkasme di Kalangan Siswa MTsN 11 Banyuwangi
Pada tahap ini, evaluasi dilaksanakan oleh Kepala Madrasah dan
pengawas namun membutuhkan masukan atau saran dari beberapa sumber
agar dapat menambah ide dalam pelaksanaan mengurangi canda sarkasme
di kalangan siswa MTsN 11 Banyuwangi.
F. Definisi Istilah
1. Kinerja Kepala Madrasah
Kinerja Kepala Madrasah adalah prestasi kerja atau hasil kerja
yang dicapai oleh kepala madrasah dalam melaksanakan tugas pokok,

fungsi dan tanggung jawabnya. Kinerja kepala madrasah dikatakan baik,
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jika target atau tujuan madrasah dapat dicapai. Semua ini didukung oleh
kompetensi, sikap, motivasi dari warga madrasah yang meliputi kepala
madrasah, para guru, pegawai tata usaha, para siswa, dan komite
madrasah. Semua bekerja dengan ketentuan yang berlaku, sehingga

menghasilkan prestasi.

. Sarkasme

Sarkasme adalah candaan dengan bahasa yang mengandung
sindiran atau olok-olok yang pedas atau kasar. Sarkasme: Sindiran
langsung dan kasar. Gaya bahasa sindiran yang terkasar dimana memaki
orang dengan kata-kata kasar dan tak sopan. Sarkasme juga mengejek
dengan kasar yang tidak lagi merupakan sindiran, tetapi lebih berbentuk
luapan emosi orang yang sedang marah, oleh karena itu kata yang
dipergunakan biasanya kasar dan terdengar tidak sopan. Oleh karena itu,
penulis merasa tertarik untuk dapat menggambarkan dan menganalisis
Kinerja Kepala Madrasah dalam Mengurangi Canda Sarkasme Di
Kalangan Siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 11 Banyuwangi.

Berdasarkan Definisi Istilah tersebut, yang dimaksud “Kinerja
Kepala Madrasah dalam Mengurangi Canda Sarkasme di Kalangan siswa”
adalah bagaimana kinerja kepala madrasah dalam melaksanakan tugas
pokok, fungsi dan tanggung jawabnya dalam mengurangi canda sarkasme
di kalangan siswa. Mulai dari perencanaan kepala madrasah dalam
merancang kegiatan, kemudian pelaksanaan kegiatan hingga evaluasi

kegiatan tersebut.
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan memuat semua hal yang berkaitan dengan alur
pembahasan tesis, adapun sistematikanya meliputi :

Bab Satu, Pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, fokus
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan
sistematika pembahasan.

Bab Dua, Kajian Kepustakaan, terdiri dari uraian penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh penulis lain sebagai komparasi dan refleksi bagi penulis
saat ini, serta kajian teori mengenai penelitian yang akan dan sedang dibahas

Bab Tiga, Metode Penelitian, memuat pendekatan dan jenis penelitian,
lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data,
keabsahan data, serta beberapa tahapan dalam penelitian.

Bab Empat, Penyajian Data dan Analisis, yang terdiri dari gambaran
obyek penelitian, penyajian data dan analisis

Bab Lima, Pembahasan, membahas temuan-temuan penelitian yang
telah dijelaskan pada bab empat yang bertujuan menjawab analisis data
tanggung jawab pendidikan Islam serta relasinya dalam Kinerja Kepala
Madrasah Mengurangi Canda Sarkasme Di Kalangan Siswa MTsN 11
Banyuwangi. (Masalah penelitian menafsirkan temuan penelitian untuk
kemudian diintegrasikan ke dalam pengetahuan yang mapan.

Bab Enam, Penutup bab ini memuat kesimpulan dari pembahasan
yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, serta berisi tentang saran

konstruktif bagi pihak yang bersangkutan.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan kajian pustaka dengan

menggunakan penelitian terdahulu dan kajian teori.

1.

2.

Tesis Mawarti berjudul “Penerapan Manajerial Kepala Madrasah Dalam
Meningkatkan Kinerja Guru Di SDN Sandana Kecamatan Galang
Kabupaten Tolitoli ”. Rumusan masalah dari penelitian ini adalah :

(1) Bagaimana proses penerapan manajerial kepala madrasah dalam
meningkatkan kinerja guru di SDN Sandana Kecamatan Galang
Kabupaten Tolitoli? (2) Apa faktor pendukung dan penghambat proses
penerapan manajerial kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru
di SDN Sandana Kecamatan Galang Kabupaten Tolitoli? (3) Bagaimana
hasil proses peerapan manajerial kepala madrasah dalam meningkatkan
kinerja guru di SDN Sandana Kecamatan Galang Kabupaten Tolitoli?*?
Tesis Made Puja Satyawan berjudul “Kompetensi Manajerial Kepala
Madrasah Menengah Kejuruan (Studi Kasus I SMK Negeri Terbanggi
Besar). Focus penelitian dalam tesis ini adalah : (1) Bagaimana
kompetensi manajerial kepala madrasah dalam perencanaan di SMK
Negeri 1 Terbanggi Besar. (2) Bagaimana kompetensi manajerial kepala
madrasah dalam pengorgansasian di SMK Negeri 1 Terbanggi Besar. (3)

Bagaimana kompetensi manajerial kepala madrasah dalam pelaksanaan

“’Mawarti, Penerapan Manajerial Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru

Di SDN Sandana Kecamatan Galang Abupaten Tolitoli, (Tesis tidak diterbitkan)

17
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program di SMK Negeri 1 Terbanggi Besar? (4) Bagaimana kompetensi
kepala madrasah dalam pengawasan program di SMK Negeri 1 Terbanggi
Besar?.(5) Apa faktor pendukung kompetensi manajerial kepala madrasah
dalam menjalankan tugas dan fungsiny di SMK Negeri 1 Terbanggi
Besar? (6) apa faktor penghambat kompetensi manajerial kepala madrasah
dalam menjalankan tugas dan fungsinya di SMK Negeri 1 Terbanggi
Besar.'®

3. Tesis Fayruzah El-Faradis berjudul “Pengaruh Kompetensi Manajerial
Kepala Madrasah Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru Di
Tarbiyatul Muallimien Al-Islamiyah (TMI) Putri Al-Amien Prenduan
Madura”. Rumusan masalah dari tesis ini adalah (1) Apakah ada pengaruh
tingkat manajerial kepala madrasah terhadap tingkat kinerja guru pada
TMI Putri Al-Amien Prendun? (2) Apakah ada pengaruh tingkat motivasi
kerja terhadap tingkat kinerja guru pada TMI Putri Al-Amien Prenduan?
(3) Apakah ada pengaruh tingkat komptensi manajerial kepala dan tingkat
motivasi kerja terhadap tingkat Kinerja guru pada TMI Putri Al-Amien
Prenduan.™*

4. Fadly Winata Rachmat 2017, Judul penelitian: “Penggunaan Sarkasme
dalam Pergaulan Mahasiswa Fakultas Dakwah Dan Komunikasi UIN

Alauddin Makassar”.

3 Made Puja Satyawan,” Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah Menengah Kejuruan
(Studi Kasus | SMK Negeri Terbanggi Besar), (Tesis tidak diterbitkan)

* Fayruzah El-Faradis,” Pengaruh Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah Dan
Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru Di Tarbiyatul Muallimien Al-Islamiyah (TMI) Putri Al-
Amien Prenduan Madura,(Tesis tidak diterbitkan)
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Hasil penelitian ini dengan informan yang berjumlah 10 orang
menunjukkan bahwa 1) Pemerolehan bahasa sarkasme yang dilontarkan
oleh mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi Islam UIN Alauddin
Makassar dipengaruhi lingkungan pertemanaan (pergaulan) dimana ketika
mereka mendengarnya menjadi rangsangan kemudian mempraktekannya
selain itu peran media cukup berpengaruh karena tontonan hingga
komentar pedas di media social. 2) Faktor penyebab dari mahasiswa
Fakultas Dakwah Dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar melontarkan
bahasa sarkasme karena emosi, bercanda, keceplosan dan kecewa.

Erni Rahma Wardani 2019, Judul penelitian: “Sarkasme dalam Berbahasa
pada Kehidupan Sehari-hari di Wilayah Kabupaten Kendal (Kajian
Sosiolinguistik)”.

Hasil penelitian ini yaitu, (1) wujud atau bentuk sarkasme dalam
kata, frasa, maupun kalimat, (2) makna sarkasme, dan (3) fungsi sarkasme.
Penelitian ini diharapkan masyarakat (1) mengetahui adanya sarkasme
pada kehidupan sehari-hari masyarakat di Kendal, (2) makna-makna
sarkasme pada setiap tuturan yaitu mengolok, sindiran, kepahitan dan
celaan getir. (3) mengetahui adanya gaya bahasa sarkasme pada
masyarakat Kendal menunjukan fungsi sarkasme ada sembilan,
diantaranya bentuk penolakan, penyampaian larangan, penyampaian
informasi, penyampaian penegasan, penyampaian pendapat, penyampaian
perintah, penyampaian pertanyaan, penyampaian persamaan, dan

pernyataan perbandingan.
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6. Sri Ratnasari 2017, Judul penelitian: “Ungkapan Satire dan Sarkasme
dalam Charlie Hebdo (Suatu Analisis Semantik dan Pragmatik)”.

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ungkapan satire
dan sarkasme adalah ungkapan yang menyindir. Namun yang
membedakannya adalah ungkapan satire merupakan sindiran yang halus,
sedangkan ungkapan sarkasme adalah sindiran yang kasar dan pedas.

7. Tri Huda Munawar, (2019), dalam Tesisnya, di program studi Pendidikan
Agama Islam, pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya yang berjudul,
Strategi Kepala Madrasah dalam Menanamkan Nilai Religius Humanis
kepada Siswa MAN 2 Magetan di Era Revolusi Industri 4.0. Strategi yang
dilakukan oleh Kepala MAN 2 Magetan untuk menanamkan nilai- nilai
humanis religius kepada siswa di era revolusi industri 4.0, yaitu: pertama,
strategi pembiasaan (habituasi), kedua, strategi integrasi ke dalam
kegiatan madrasah, dan ketiga dengan strategi keteladanan. Strategi yang
dilaksanakan oleh Kepala madrasah dalam menanamkan nilai-nilai
humanis religius kepada siswa telah membawa dampak atau hasil yang
positif, yaitu terciptanya suasana dan iklim madrasah yang humanis dan
religius, nyaman, terbebas dari “kekakuan” dan suasana belajar yang
menyenangkan. Sehingga hal itu mendukung siswa dan siswi dalam
belajar dan mengembangkan potensi yang dimiliki melalui kegiatan-
kegiatan di madrasah.™

8. Mukhyaruddin Hasibuan, (2016), dalam Tesisnya, di UIN Sumatera

> Tri Huda Munawar, Strategi Kepala Sekolah dalam Menanamkan Nilai Religius
Humanis kepada Siswa MAN 2 Magetan di Era Revolusi Industri 4.0 (Tesis: UIN Sunan Ampel
Surabaya 2019).
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Utara Medan, yang berjudul, Kepemimpinan Kepala Madrasah di SD
Plus Darul IImi Murni Medan. Hasil penelitian: (1). Kepala madrasah SD
Plus Darul IImi Murni Medan bergaya kepemimpinan demokratis, terlihat
dari cenderung menyerap arpirasi bawahan, tidak gegabah dalam
mengambil keputusan, dan setiap ada permasalahan selalu diskusi dengan
bawahan. (2). Kepemimpinan kepala madrasah dalam pembinaan untuk
meningkatkan kinerja guru, melakukan pengarahan, menjadi teladan,
mengadakan  seminar dan pelatihan, mengadakan  supervisi,
mendatangkan ahli, memberi motivasi, melibatkan guru dalam setiap
kegiatan, memberi hak untuk berpendapat, melengkapi segala kebutuhan
guru, memberi penghargaan, menciptakan iklim madrasah yang aman dan
damai, memperlakukan guru sebagai partner, dan berkomunikasi dengan
didasari niat ibadah, pengabdian dan penuh keikhlasan.*®

9. Muhammad Nur Hidayatullah (2016), dalam tesisnya di Program Studi
Manajemen Pendidikan Islam, Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga
yang berjudul “Peran Kepala Madrasah dalam Mengembangkan
Profesinalisme Guru di Mts Mu’alimin  Rowoseneng Kandangan
Temanggung”. Fokus penelitian, (a) bagaimana deskripsi pengembangan
profesionalisme guru di madrasah?, (b) bagaimana upaya kepala
madrasah dalam mengembangka profesionaisme guru?, (c) Apakah
prolematika yang dihadapi kepala madrasah dalam mengembangkan

profesionalisme guru?. Hasil penelitian menunjukkan sebagai berikut: 1)

18 Mukhyaruddin Hasibuan, Kepemimpinan Kepala Sekolah di SD Plus Darul [Imi Murni
Medan.(Tesis: UIN Sumatera Utara Medan, 2016).
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Pengambangan profesionalisme guru tela disesuaikan dengan visi-misi

yang dirumuskan madrasa dengan sasaran SDM, Lingkungan, Pelayanan,

Proses, dan produk. 2) Kepala madrasah mengambil beberapa kebijakan

akomdatif sebagai upaya pengembangan terhadap beberapa persoalan

madrasah diantaranya mealui kebijakan terhadap Sumber Daya Alamiah

Madrasah (SADM) dan kebijakan terhadap Sumer Daya Manusia

Madrasahh (SDMM) seiap kebijakan tersebut merupakan upaya

pengembangan profesionalisme guru. 3) Problematika pengembangan

profesionalisme guru antara lain: Problem pendidik dan sistem
manajemen, guru masih bekerja sampingan seperti pengepul kopi, petani

dil. Hal ini dilakukan untuk menukupi kebutuhan hidup. Problem

rekrutmen tenaga kependidikan, minimnya minat tenaga pendidik baru

yang kompeten menjadi guru di MTs Mu“allimin. "’

10. Sururi  “Kinerja Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Produktivitas
Kerja Guru di MTs se-kota Cilegon” Rumusan masalah dari tesis ini
adalah = (1) bagaimana gambaran Kkinerja kepala madrasah sebagai
pemimpin, sebagai administrator dan sebagai mediator di MTs se-kota
Cilegon, (2) bagaimana gambaran produktivitas kerja guru MTs se-kota

Cilegon, (3) bagaimana pengaruh kinerja kepala madrasah sebagai

" Muammad Nur Hidayatullah, Peran Kepala Sekolah dalam Mengembangkan
Profesinalisme Guru di Mts Mu’alimin Rowoseneng, Kandangan, Temanggung (Tesis: UIN Sunan
Kalijaga, 2016).
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pemimpin, administrator dan mediator terhadap produktivitas kerja guru di

MTSs se-kota Cilegon.®

Untuk memvisualisasikan perbedaan dan persamaan penelitian terdahulu

dengan penelitian yang akan diteliti ini, maka disajikan tabel berikut ini.

Tabel.2.1
Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu
No Nama/Judul Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Mawarti, 1. Proses penerapan | Kinerja Penerapan
Penerapan manajerial kepala | Kepala Fungsi
Manajerial madrasah dalam | Madrasah Manajerial
Kepala meningkatkan kinerja guru.
Madrasah 2. Faktor pendukung dan
Dalam penghambat proses
Meningkatkan penerapan manajerial
Kinerja  Guru kepala madrasah dalam
Di SDN meningkatkan kinerja guru
Sandana 3. Hasil  proses peerapan
Kecamatan manajerial kepala
Galang madrasah dalam
Abupaten meningkatkan kinerja guru
Tolitoli”.
Made Puja |1. Kompetensi manajerial Kompetensi
Satyawan, kepala madrasah dalam manajerial
Kompetensi perencanaan  di  SMK kepala
Manajerial Negeri 1 Terbanggi Besar. Madrasah
Kepala 2. kompetensi manajerial
Madrasah kepala madrasah dalam
Menengah pengorgansasian
Kejuruan (Studi |3. kompetensi manajerial
Kasus | SMK kepala madrasah dalam
Negeri pelaksanaan program
Terbanggi 4. Faktor pendukung
Besar). kompetensi manajerial

'8 Sururi “Kinerja Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Produktivitas Kerja Guru Di
Mts Se-Kota Cilegon” Jurnal Administrasi Pendidikan Pascasarjana Universitas Pendidikan

Indonesia.
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No Nama/Judul Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
kepala madrasah dalam
menjalankan tugas dan
fungsinya.

5. Faktor penghambat
kompetensi manajerial
kepala madrasah dalam
menjalankan tugas dan
fungsinya

3 | Fayruzah  El- [1. Ada  pengaruh  tingkat | Kinerja Kompetensi
Faradis, manajerial kepala madrasah | kepala manajerial
Pengaruh terhadap tingkat kinerja | madrasah
Kompetensi guru pada TMI Putri Al-

Manajerial Amien Prendun.
Kepala 2. Ada pengaruh tingkat
Madrasah Dan manajerial kepala madrasah
Motivasi Kerja terhadap tingkat Kinerja
Terhadap guru pada TMI Putri Al-
Kinerja Guru Amien Prendun.

4 | Fadly Winata [1) Pemerolehan bahasa sarkasme | a.Penelitian j@a.Penelitian
Rachmat yang dilontarkan oleh mahasiswa | menggunakanmenggunakan
Penggunaan Fakultas Dakwah dan | pendekatan [pendekatan
Sarkasme Komunikasi Islam UIN | Kualitatif Kualitatif teori
dalam Alauddin Makassar dipengaruhi | b.Sama- behaviorisme
Pergaulan lingkungan pertemanaan | sama b.Penulis terdahulu
Mahasiswa (pergaulan)  dimana  ketika | meneliti lebih memfokuskan
Fakultas mereka mendengarnya menjadi | tentang pemerolehan
Dakwah  Dan [rangsangan kemudian | penggunaa |pahasa  sarkasme
Komunikasi mempraktekannya selain itu | n bahasa |dan faktor yang
UIN  Alauddin |peran media cukup berpengaruh | sarkasme menjadi  penyebab
Makassar karena tontonan hingga kalangan

komentar pedas di media social. mahasiswa

2) Faktor penyebab dari

mahasiswa  Fakultas Dakwah

Dan Komunikasi UIN Alauddin

Makassar melontarkan bahasa

sarkasme karena emosi,

bercanda, keceplosan  dan

kecewa.

5 | Emi Rahma (1) wujud atau bentuk [a.Sama-sama @a.Penulis
Wardani, sarkasme dalam kata, frasa, meneliti terdahulu lebih
Sarkasme maupun kalimat, (2) makna [tentang memfokuskan
dalam sarkasme, dan (3) fungsi penggunaan | penelitian
Berbahasa pada sarkasme.  Penelitian  ini |pahasa tentang bahasa
Kehidupan diharapkan masyarakat (1) [sarkasme sarkasme dalam
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No Nama/Judul Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Sehari-hari  di mengetahui adanya sarkasme Berbahasa pada
Wilayah pada kehidupan sehari-hari Kehidupan
Kabupaten masyarakat di Kendal, (2) Sehari-hari
Kendal (Kajian |makna-makna sarkasme pada masyarakat
Sosiolinguistik  setiap tuturan yaitu mengolok, Khususnya di

sindiran, kepahitan dan celaan Wilayah
getir. (3) mengetahui adanya Kabupaten
gaya bahasa sarkasme pada Kendal
masyarakat Kendal b.Penelitian
menunjukan fungsi sarkasme terdahulu
ada sembilan, diantaranya menggunakan
bentuk penolakan, Kajian
penyampaian larangan, Sosiolinguistik
penyampaian informasi,

penyampaian penegasan,

penyampaian pendapat,

penyampaian perintah,

penyampaian pertanyaan,

penyampaian persamaan, dan

pernyataan perbandingan.

6 Sri Ratnasari, Sama-sama  [a.Penulis
Ungkapan Satire meneliti terdahulu lebih
dan  Sarkasme : tentang memfokuskan

.~ lungkapan satire dan sarkasme o
dalam  Charlie penggunaan | penelitian
adalah ungkapan yang
Hebdo (Suatu e bahasa tentang
. menyindir. ~ Namun  yang .
Analisis sarkasme ungkapan satire
i membedakannya adalah
Semantik dan i dan  sarkasme
. ungkapan satire merupakan .
Pragmatik) - dalam  Charlie
sindiran yang halus, Hebdo
sedangkan ungkapan sarkasme o
adalah sindiran yang kasar dan ByPgnpHian
terdahulu
pedas.
menggunakan
Analisis data
Semantik  dan
Pragmatik

7 | Tri Huda | Strategi yang digunakan | Membahas | Penelitian
Munawar, dalam menanamkan nilai | tentang terdahulu
Strategi Kepala | religius  humanis adalah | kepala membahas
Madrasah pertama, strategi pembiasaan | madrasah mengenai
dalam (habituasi), kedua, strategi | dalam strategi  yang
Menanamkan integrasi ke dalam kegiatan | menanamk | dilakukan
Nilai  Religius | madrasah, dan ketiga dengan | an nilai kepala
Humanis strategi keteladanan. Strategi madrasah
kepada Siswa | yang dilaksanakan  oleh dalam
MAN 2 | kepala madrasah  dalam menanamkan
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No Nama/Judul Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Magetan di Era | menanamkan nilai-nilai nilai  religius
Revolusi humanis  religius  kepada humanis
Industri 4.0, | siswa telah membawa kepada siswa,
2019. dampak atau hasil yang sedangkan

positif, penelitian  ini
membahas
mengenai peran
kepala
madrasah
dalam
membudayakan
nilai-nilai
revolusi
Mental

8 | Mukhyaruddin Kepala madrasah SD Plus | Membahas | Penelitian
Hasibuan, Darul Ilmi Murni Medan | tentang terdahulu
Kepemimpinan bergaya kepemimpinan | kepemimpi | membahas
Kepala demokratis,  terlihat  dari | nan kepala | mengenai gaya
Madrasah di SD | cenderung menyerap arpirasi | madrasah kepemimpinan
Plus Darul llmi | bawahan, tidak gegabah dalam kepala
Murni  Medan, | mengambil keputusan, dan madrasah, dan
2016. setiap ada permasalahan selalu strategi kepala

diskusi. + Kepemimpinan madrasah
kepala  madrasah  dalam dalam
meningkatkan kinerja guru, meningkatkan
yaitu memberi pengarahan, Kinerja  guru,
menjadi teladan, mengadakan sedangkan
supervisi, memperlakukan penelitian  ini
guru sebagai partner, dan membahas
berkomunikasi dengan mengenai peran
didasari niat ibadah, kepala
pengabdian dan penuh madrasah
keikhlasan. dalam
membudayakan
nilai-nilai
revolusi mental

9 | Muhammad Nur | Kepala madrasah mengambil |Menbahas Penelitian
Hidayatullah, beberapa kebijakan tentang peran| ini
Peran  Kepala | akomdatif sebagai upaya |kepala membahas
Madrasah dalam | pengembangan terhadap |madrasah mengenai
Mengembangka | beberapa persoalan madrasah upaya kepala
n Profesinalisme | diantaranya madrasah
Guru di Mts mealui kebijakan terhadap

Sumber Daya  Alamiah
Madrasah  (SADM) dan
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No Nama/Judul Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
kebijakan terhadap Sumer
Daya Manusia
Mu’alimin Madrasahh (SDMM) seiap dalam
Rowoseneng kebijakan tersebut mengemban
Kandangan merupakan upaya gkan
Temanggung, pengembangan profesionalis
2016 profesionalisme guru. me
guru,
sedangkan
penelitian
yang
dilakukan
yaitu peran
kepala
madrasah
dalam
membudaya
kan  nilai-
nilai revolusi
mental
10 | Sururi  “Kinerja (1) bagaimana  gambaran| Kinerja Meningkatkan
Kepala Madrasah kinerja  kepala  madrasah| Kepala Produktivitas
Dalam sebagai pemimpin, sebagail Madrasah Kerja Guru
Meningkatkan administrator  dan  sebagai
Produktivitas mediator di  MTs se-kota
Kerja Guru di| Cilegon, (2) bagaimana
MTs se-kota| gambaran produktivitas Kkerja
Cilegon guru MTs se-kota Cilegon, (3)

bagaimana pengaruh Kinerja
kepala  madrasah  sebagai
pemimpin, administrator dan
mediator terhadap produktivitas
kerja guru di MTs se-kota

Cilegon.

Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa penelitian yang dilakukan tidak

sama dengan penelitian terdahulu. Penelitian yang dilakukan lebih spesifik

pada perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi terhadap program kinerja kepala

madrasah dalam mengurangi canda sarkasme di kalangan siswa MTsN 11
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Banyuwangi. Oleh karena itu, posisi penelitian ini adalah melanjutkan dan
mengembangkan penelitian sebelumnya.
B. Kajian Teori
1. Kinerja Kepala Madrasah
a. Pengertian Kinerja
Kinerja adalah produk yang dihasilkan oleh seorang pegawai
dalam satuan waktu yang telah ditentukan dengan Kriteria yang
ditentukan pula'®. Kinerja menurut prawirosentono adalah usaha yang
dilakukan dari hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau oleh
sekelompok orang dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang
dan tanggung jawab masing-masing dalam rangka mencapai tujuan
organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan
sesuai dengan moral maupun etika. Kinerja kepala madrasah
merupakan kemampuan untuk melaksanakan pekerjaan atau tugas
yang dimiliki dalam menyelesaikan suatu pekerjaan dimadrasah yang
dipimpinnya.?
Kinerja merupakan hasil kerja suatu organisasi dalam rangka
mewujudkan tujuan strategik, kepuasan pelanggan dan kontribusinya
terhadap lingkungan strategik. Oleh karena itu, kinerja merupakan

bentuk bangunan yang multi dimensional, sehingga cara mengukurnya

19 Husaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000).. 489.
20 Budi Suhardiman, Studi Pengembangan Kepala Sekolah Konsep dan Aplikasi, (Jakarta:
PT Rineka Cipta, 2012)..33.
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sangat bervariasi tergantung kepada banyak faktor.?* Ada lima faktor

dalam penilaian kinerja yang populer yaitu:

1) Kualitas pekerjaan, meliputi: akurasi, ketelitian, penampilan dan
penerimaan keluaran.

2) Kuantitas pekerjaan, meliputi: volume keluaran dan kontribusi.

3) Supervisi yang dibutuhkan, meliputi: saran, arahan, dan perbaikan.

4) Kehadiran, meliputi: regulasi, dapat dipercaya/ diandalkan dan
ketepatan waktu.

5) Konservasi, meliputi: pencegahan pemborosan, kerusakan dan
pemeliharaan peralatan.?

Kinerja merupakan hasil dari kegiatan kerjasama diantara
anggota atau komponen organisasi dalam rangka mewujudkan tujuan
organisasi. Sederhananya, kinerja merupakan produk dari kegiatan
administrasi, yaitu kegiatan kerjasama dalam sebuah organisasi atau
kelompok untuk mencapai tujuan yang pengelolaannya biasa disebut
sebagai manajemen.

Kinerja dikatakan sebagai sebuah hasil (output) dari suatu
proses tertentu yang dilakukan oleh seluruh komponen organisasi
terhadap sumber-sumber tertentu yang digunakan (input). Selanjutnya,
kinerja juga merupakan hasil dari serangkaian proses kegiatan yang
dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu organisasi. Dalam kerangka

organisasi terdapat hubungan antara kinerja perorangan (individual

2L Akdon, Strategic Management, ( Bandung: Alfabeta, 2009)... 166.
22 Akdon, Strategic Management ( Bandung: Alfabeta), 2009..488.
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Performance) dengan kinerja organisasi (Organization Performance).
Organisasi pemerintah maupun swasta besar maupun kecil dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan harus melalui kegiatan-kegiatan
yang digerakkan oleh orang atau sekelompok orang yang aktif
berperan sebagai pelaku, dengan kata lain tercapainya tujuan
organisasi hanya dimungkinkan karena adanya upaya yang dilakukan
oleh orang dalam organisasi tersebut.?
1) Prinsip Dasar Kinerja
Kinerja bekerja atas prinsip dasar yang dapat dijadikan
acuan bersamaagar dapat mencapai hasil yang diharapkan. Prinsip
dasar kinerja menjadi pondasi bagi kinerja organisasi untuk
mencapai tujuan. Sebagai prinsip dasar kinerja adalah bersifat
strategis, ~ merumuskan  tujuan,  menyusun  perencanaan,
mendapatkan umpan balik, melakukan pengukuran, melakukan
perbaikan Kinerja, sifatnya berkelanjutan, menciptakan budaya,
melakukan ~ pengembangan, berdasarkan = pada  kejujuran
memberikan pelayanan, menjalankan tanggung jawab, dirasakan
seperti bermain, adanya rasa kasihan, terdapat konsensus dan
kerjasama serta terjadi komunikasi dua arah?.
2) Ruang Lingkup Manajemen Kinerja
Program manajemen Kinerja ini ruang kingkupnya cukup

besar. la bersifat menyeluruh atau menggarap semua bagian/fungsi

2 5ofyan Tsauri, Manajemen Kinerja, (Stain Jember Press,2014), 4
#* Wibowo, Manajemen Kinerja, (Jakarta:PT RajaGrafindo Persada, 2011),. 11
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dari sebuah organisasi. Program ini menjamah semua elemen,
unsur atau input yang harus didayagunakan oleh organisasi untuk
meningkatkan kinerja organisasi tersebut, bukan hanya manusia.
Elemen-elemen tersebut adalah teknologi (peralatan, metode kerja)
yang digunakan, kualitas dari input (termasuk material), kualitas
lingkungan fisik (keselamatan, kesehatan kerja, lay-out temapt
kerja dan kebersihan), iklim dan budaya organisasi serta
kompensasi dan imbalan. Kegiatan dengan ruang lingkup seperti
tersebut diatas merupakan sebuah proyek besar dan melibatkan
hampir semua orang, dan harus ditangani langsung oleh pemimpin
puncak organisasi. Beberapa tim “adhoc” baik yang terdiri dari
“orang dalam” dan/atau konsultan diberi tugas khusus untuk
membantu pemimpin melakukan penelitia-penelitian membuat
rancangan sampai menangani proyek-proyek khusus.

Selain itu penggunaan istilah “manajemen” mempunyai
implikasi, bahwa kegiatan tersebut harus dilaksanakan sebagai
proses manajemen umum, yang dimulai dengan penetapan sasaran
dan di akhiri dengan evaluasi. Proses tersebut pada garis besarnya
terdiri dari lima kegiatan utama yaitu:

a) Merumuskan tanggung jawab dan tugas yang harus dicapai
oleh karyawan dan rumusan tersebut disepakati bersama.
b) Menyepakati sasaran kerja dalam bentuk hasil yang harus

dicapai oleh karyawan untuk kurun waktu tertentu. Termasuk
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dalam tahap ini adalah penetapan standar prestasi dan tolak
ukurnya.

c) Melakukan monitoring, melakukan koreksi, memberikan
kesempatan dan bantuan yang diperlukan bawahan.

d) Menilai  prestasi  karyawan tersebut dengan cara
membandingkan prestasi yang dicapai dengan standar atau
tolak ukur yang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam tahap
penilaian ini harus tercakup pula kegiatan mengidentifikasi
bidang-bidang yang ada dan dirasakan terdapat kelemahan pada
orang yang dinilai.

e) Memberikan umpan balik pada karyawan yang dinilai dengan
seluruh hasil penilaian yang dilakukan. Disini juga dibicarakan
cara-cara untuk memperbaiki kelemahan yang telah diketahui
dengan tujuan meningkatkan prestasi kerja pada priode
berikutnya.”

3) Kepala Madrasah
Kepala madrasah sebagai pemimpin atau manager harus
bisa merencanakan, mengorganisasikan, mengendalikan usaha
anggota-anggota organisasi serta pendayagunaan seluruh sumber
daya organisasi dalam rangka mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Kepala ~madrasah  bertanggung jawab dan

mempertanggung jawabkan keberhasilan dan kegagalan madrasah

2 Sofyan Tsauri, Manajemen Kinerja, (Stain Jember Press, 2014),..12.
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yang merupakan cerminan langsung keberhasilan atau kegagalan
seorang kepala madrasah. Kepala madrasah harus selalu berusaha
untuk meningkatkan tujuan organisasi serta mengembangkan
program jauh kedepan. Untuk itu seorang kepala madrasah harus
dapat membangun hubungan kerjasama melalui pendekatan
persuasi dan kesepakatan.

Salah satu upaya kepala madrasah dalam memajukan
madrasah agar berkinerja baik yaitu dengan melakukan pembinaan
kepada guru, salah satu ciri kepala madrasah yang memiliki kinerja
baik yaitu mampu memimpin madrasah secara efektif.?

Ada tiga aspek penilaian kepala madrasah yaitu:

a) Input (masukan) merupakan data awal profil madrasah yang
meliputi data komponen akademik dan non akademik pada
awal penugasan.

b) Proses merupakan pelaksanaan tugas dan fungsi kepala
madrasah yang meliputi edukator, manajer, administrator,
supervisor, leader, inovator dan inovator.

c) Keluaran (output) merupakan hasil akhir yang telah diperoleh
madrasah, hasil yang telah dicapai madrasah tersebut

merupakan hasil kerja kepala madrasah dalam memberdayakan

seluruh sumber daya yang ada dimadrasah.?’

% Muhaimin, Peradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan PAI di Sekolah,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002),..10

2" Muhaimin, Peradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan PAI di Sekolah,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002) ..72
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Kepala madrasah merupakan kemampuan melaksanakan
tugas dan fungsinya sebagai educator, manajer, administrator,
supervisor, leader, innovator, motivator. Ketujuh tugas dan fungsi
kepala madrash harus dlakukan sebagai pendidik dan memberikan
contoh teladan kepada para guru, staf dan siswa.

a) Kepala madrasah sebagai Educator
Dalam melakukan fungsinya sebagai educator, kepala
madrasah harus memiliki strategi yang tepat untuk
meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan
dimadrasahnya. Menciptakan iklim madrasah yang kondusif,
memberikan nasehat kepada warga madrasah, memberikan
dorongan kepada seluruh tenaga kependidikan.
b) Kepala madrasah sebagai Manajer
Manajemen pada hakikatnya merupakan suatu proses
merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, memimpin
dan mengendalikan usaha para anggota organisasi serta
mendayagunakan seluruh sumber-sumber daya organisasi dalam
rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
c) Kepala madrasah sebagai Leader
Kepala madrasah sebagai leader harus mampu
memberikan petunjuk dan pengawas, meningkatkan kemauan
tenaga kependidikan. Kemampuan yang harus diwujudkan

kepala madrasah sebagai leader dapat dianalisis dari
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kepribadian, pengetahuan terhadap tenaga kependidikan, visi
dan misi madrasah, kemampuan mengambil keputusan, dan
kemampuan berkomunikasi.?®
d) Kepala madrasah sebagai Innovator
Kepala madrasah sebagai innovator harus memiliki
strategi yang tepat untuk menjalin hubungan yang harmonis
dengan lingkungan, mencari gagasan baru, mengintegrasikan
setiap kegiatan, memberikan teladan kepada seluruh tenaga
kependidikan di madrasah.
e) Kepala madrasah sebagai Motivator
Kepala madrasah sebagai motivator harus memiliki
strategi yang tepat untuk memberikan motivasi kepada para
tenaga kependidikan dan staf dalam melakukan berbagai tugas
dan fungsinya. Kepala madrasah harus mampu memotivasi
seluruh tenaga kependidikan dan staf di madrasah®.

Selain itu, Motivasi adalah sebuah alasan atau dorongan
seseorang untuk bertindak. Orang yang tidak mau bertindak sering
kali disebut tidak memiliki motivasi. Alasan atau dorongan itu bisa
datang dari luar maupun dari dalam diri. Sebenarnya pada dasarnya
semua motivasi itu datang dari dalam diri, faktor luar hanyalah

pemicu munculnya motivasi tersebut. Motivasi dari luar adalah

28 E. Mulyasa. Menjadi Kepala Sekolah Propesional. (Bandung. PT Remaja Rosdakarya.
2009),..114

2 E. Mulyasa. Menjadi Kepala Sekolah Propesional. (Bandung. PT Remaja Rosdakarya.
2009),...121
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motivasi yang pemicunya datang dari luar diri kita. Sementara
memotivasi dari dalam ialah motivasinya muncul dari inisiatif diri
Kita.

Pada dasarnya motivasi itu hanya dua, yaitu untuk meraih
kenikmatan atau menghindari dari rasa sakit atau kesulitan. Uang
bisa menjadi motivasi kenikmatan maupun motivasi menghindari
rasa sakit. Jika kita memikirkan uang supaya kita tidak hidup
sengsara, maka disini alasan seseorang mencari uang untuk
menghindari rasa sakit. Sebaliknya ada orang yang mengejar uang
karena ingin menikmati hidup, maka uang sebagai alasan seseorang
untuk meraih kenikmatan.®
Kinerja Kepala Madrasah

Untuk mengetahui tentang kemampuan kepala madrasah
sebagai pemimpin di madrasah, dapat dilihat kegiatan sehari-hari
dalam melaksanakan fungsi dan peran yang melekat pada
jabatannya sebagai seorang kepala madrasah. Kepala madrasah
mempunyai tugas dan kewajiban yang sangat luas dan kompleks
sehingga mereka dituntun memiliki keuletan yang cukup tinggi
agar kinerjanya menjadi optimal.

Dalam Islam, seorang pemimpin disebut ulul amri yang
memiliki tugas, kewajiban, dan tanggung jawab yang sangat besar

terhadap umatnya. Pemimpin bertanggung jawab kepada Tuhan

181

% Sofyan Tsauri, Manajemen Sumber Daya Manusia (Stain Jember Press 2013)...180-
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Yang Maha Esa, pemerintah, anggota, masyarakat, dan diri sendiri.

Rasulullah bersabda,

PO EN PSRN IR BNV
‘Wb°wa)fdwﬁﬁwy\y@&)bw)updw
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(Sl olyy)

Artinya: “Ketahuilah Setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap
kalian akan dimintai pertanggungjawabannya atas yang
di pimpin, penguasa yang memimpin rakyat banyak dia
akan dimintai  pertanggungjawaban atas yang
dipimpinnya, setiap kepala keluarga adalah pemimpin
anggota keluarganya dan dia dimintai pertanggung
jawaban atas yang dipimpinnya, istri pemimpin terhadap
keluarga rumah suaminya dan juga anak-anaknya. Dia
akan dimintai pertanggungjawabannya terhadap mereka,
dan budak seseorang juga pemimpin terhadap harta
tuannya dan akan dimintai pertanggungjawaban
terhadapnya,  ketahuilah, setiap kalian  adalah
bertanggung jawab atas yang dipimpinnya." (HR
Bukhari).*

Hadits diatas menegaskan bahwa setiap orang memiliki peran
kepemimpinan dalam lingkup tanggung jawabnya masing-
masing. Kepemimpinan tidak terbatas pada jabatan formal atau
kekuasaan politik, tetapi mencakup setiap aspek kehidupan di mana
seseorang memiliki tanggung jawab atau pengaruh.

Kepala Madrasah sebagai motivator pendorong harus mampu
memotivasi atau mendorong para guru dan staf yang lainnya untuk

bekerja lebih baik lagi. Motivasi atau dorongan ini sangat penting

%! Shahih Muslim, Kitab Al-Imarah (Buku tentang Kepemimpinan), Hadits No. 1829
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untuk meningkatkan gairah kerja para guru dan staf yang lainnya,
sehingga tujuan madrasah akan tercapai dengan baik.

Madrasah sebagai mediatur masyarakat, sebab di dalamnya
fungsi-fungsi  kemasyarakatan si jalankan oleh semua warga
madrasah. Fungsi-fungsi kemasyarakatan itu di antaranya
kebersamaan, tenggang rasa, melaksanakan aturan-aturan yang
telah disepakati, ada hak an kewajiban sebagai warga madrasah.

Upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan di madrasah itu
tidak lepas dari peran kepala Madrasah sebagai pemimpin di
madrasah tersebut. Peningkatan mutu pendidikan di madrasah itu
merupakan kinerja kepala madrasah. Dengan demikian kinerja
kepala madrasah dapat dilihat apakah visi, misi, dan tujuan
madrasah yang telah ditentukan sebelumnya sudah tercapai. Jika,
sudah tercapai, dapat dikatakan bahwa kinerja kepala madrasah itu
baik.

Kinerja kepala Madrasah yaitu prestasi kerja atau hasil kerja
yang dicapai oleh kepala madrasah dalam melaksanakan tugas
pokok, fungsi dan tanggung jawabnya. Kinerja kepala madrasah
dikatakan baik, jika target atau tujuan madrasah dapat dicapai.
Semua ini didukung oleh kompetensi, sikap, motivasi dari warga

madrasah yang meliputi kepala madrasah, para guru, pegawai tata



39

usaha, para siswa, dan komite madrasah. Semua bekerja dengan
ketentuan yang berlaku, sehingga menghasilkan prestasi. *
Adapun Kriteria kinerja kepala Madrasah sebagai berikut:
a) Mampu menyusun perencanaan Madrasah
b) Mampu mengelola sarana dan prasana Madrasah
¢) Mampu mengelola hubungan Madrasah dan masyarakat
d) Mampu membina hubungan kerja yang harmonis
e) Mampu memelihara hubungan kerja sama dengan
lembaga/instansi lain
f) Mampu mengelola administrasi madrasah dan hubungan
madrasah- masyarakat.*

Kepala madrasah sebagai motivator pendorong harus mampu
memotivasi atau mendorong para guru dan staf yang lainnya untuk
bekerja lebih baik lagi. Motivasi atau dorongan ini sangat penting
untuk meningkatkan gairah kerja para guru dan staf yang lainnya,
sehingga tujuan madrasah akan tercapai dengan baik.

Madrasah sebagai mediator masyarakat, sebab di dalamnya
fungsi-fungsi  kemasyarakatan dijalankan oleh semua warga
madrasah. Fungsi-fungsi kemasyarakatan itu di antaranya
kebersamaan, tenggang rasa, melaksanakan aturan-aturan yang

telah disepakati, ada hak dan kewajiban sebagai warga madrasah.

%2 Budi Suhardiman, Studi Pengembangan Kepala Sekolah Konsep dan Aplikasi, Jakarta:
PT Rineka Cipta, 2012)...26

% Budi Suhardiman, Studi Pengembangan Kepala Sekolah Konsep dan Aplikasi, Jakarta:
PT Rineka Cipta, 2012),..116
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2. Perencanaan Kinerja
Perencanaan kinerja merupakan bagian terpenting dalam
manajemen Kinerja. Menurut Bacal, yang dikutip oleh Wibowo dalam
buku manajemen Kinerja, perencanaan merupakan proses dimana pekerja
dan manajer bekerja bersama merencanakan apa yang harus dilakukan
pekerja dalam setahun mendatang, mendefinisikan bagaimana kinerja
harus diukur, mengidentifikasi dan merencanakan mengatasi hambatan
dan mendapatkan saling pengertian tentang pekerjaan.*
Salah satu aspek penting dalam perencanaan adalah musyawarah
atau konsultasi, dalam QS. Ash-Shura: 38:
T s g el el 152l g 15 G
Artinya: “Dan urusan mereka (orang-orang mukmin) itu diputuskan
dengan musyawarah antara mereka.”®
Dalam konteks kepala madrasah, hadits tersebut mengajarkan
untuk selalu berkonsultasi dengan guru, staf, dan pemangku kepentingan
lainnya dalam perencanaan program madrasah. Musyawarah ini sangat
penting agar kebijakan yang diambil dapat dipahami dan dilaksanakan
dengan baik oleh semua pihak yang terlibat.
Langkah-langkah dalam membuat sebuah perencanaan yang baik
yakni: yang pertama adalah situational analysis, dilanjutkan dengan

alternative goals and plans, kemudian langkah yang selanjutnya adalah

* Wibowo, Manajemen Kinerja (Jakarta: Raja Press, 2012)..67
® Al-Qur'an al-Karim, Surah Asy-Syura (42:38). Al-Qur'an al-Karim (terjemahan).
Jakarta: Lembaga Pengembangan Tilawah Al-Qur'an.
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goal and plan evaluation, tahap yang keempat goal and plan selection, dan
diakhiri dengan implementation. *

Oleh karena itu, pada saat dikaitkan dengan sistem pendidikan
dalam suatu organisasi kependidikan maka perencanaan pendidikan
menurut ST Vembriarto dapat didefiniskan sebagai penggunaan analisis
yang bersifat rasional dan sistematis terhadap proses pengembangan
pendidikan yang bertujuan untuk menjadikan pendidikan menjadi lebih
efektif serta efisien dalam menanggapi kebutuhan dan tujuan murid-murid
serta masyarakat.*’

Tentang perencanaan ini Al-Qur’an mengajarkan kepada manusia
dalam QS Al-Hasyr ayat 18:

Oolasd ey Syl 1 5201 1 00 B 8 el T T 1 e il 0
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah

dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat). Bertakwalah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu
kerjakan”. %

Ayat tersebut memberi pelajaran kepada terhadap orang-orang
yang beriman agar memikirkan masa depan.

Mujamil Qomar mengatakan bahwa:

“Menurut bahasa manajemen pemikiran masa depan yang

dituangkan dalam konsep yang jelas dan sistematis disebut

perencanaan (planning). Perencanaan dalam suatu kegiatan
menjadi penting, karena berfungsi sebagai pengarah bagi kegiatan,

* Thomas S. Bateman and Scott A. Snell, Management Leading and Collaboration in a
Competitive Wordl, Edisi 7 (New York: McGraw-Hill),..118-121.

%" Nanny Mayasari dkk., Perencanaan Pendidikan, (Serang Banten: Sada Kurnia Pustaka,
2022).

% Al-Qur'an al-Karim. (n.d.). Surah Al-Hasyr ayat 18. Dalam Al-Qur'an al-Karim
(terjemahan). Jakarta: Lembaga Pengembangan Tilawah Al-Qur'an.
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target-target, dan hasil-hasilnya di masa depan sehingga apa pun
kegiatan yang dilakukan dapat berjalan dengan tertib.”*

Sedangkan menurut Blanchard dan Garry Ridge, yang dikutip oleh
Wibowo dalam buku manajemen kinerja, dalam performance planing
ditetapkan tujuan, sasaran dan standar kinerja.

a. Menetapkan tujuan adalah sebagai proses manajemen yang memastikan
bahwa setiap pekerjaan individual tahu peran apa yang harus mereka
lakukan dan hasil apa yang perlu mereka capai untuk memaksimumkan
kontribusinya.

b. Sasaran kinerja merupakan suatu pernyataan secara spesifik yang
menjelaskan hasil yang harus dicapai, kapan dan oleh siapa sasaran
yang ingin dicapai tersebut diselesaikan.

c. Standar kinerja menjelaskan apa yang diharapkan manajer dari pekerja
sehingga harus dipahami pekerja. Standar kinerja merupakan tolak ukur
terhadap mana kinerja diukur agar efektif.*°

Hal yang diupayakan untuk mengelola pembelajaran yaitu sebuah
niat (rencana) dan perencanaan yang baik, bentuk perencanaan yang baik
meliputi hal-hal sebagai berikut.

a. Perencanaan selalu berorientasi pada masa depan, yaitu dalam
perencanaan berusaha untuk memprediksi bentuk dan masa depan
madrasah dalam menyusun rencana kegiatan berdasarkan kondisi dan

situasi saat ini.

% Suparjo Adi Suwarno, Manajemen Pendidikan Islam: Teori, Konsep, dan Aplikasinya
dalam Lembaga Pendidikan Islam, (Indramayu: Penerbit Adab, 2021).
*© Wibowo, Manajemen Kinerja (Jakarta: Raja Press, 2012),..73
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b. Perencanaan merupakan suatu hal yang benar-benar dilakukan bukan
kebetulan, sebagai hasil dari ekplorasi dan evaluasi kegiatan di
madrasah serta kegeiatan-kegiatan sebelumnya dapat dilaksanakan.

c. Perencanaan memerlukan tindakan dari orang-orang yang terlibat dalam
pengelolaan pendidikan, baik secara individu maupun kelompok.

d. Perencanaan harus bermakna, dalam arti usaha-usaha yang dilakukan
dalam rangka mencapai tujuan diselenggarakannya pendidikan menjadi
semakin efektif dan efisien.*!

3. Pelaksanaan Kinerja

Fungsi Perencanaan (actuating) merupakan bagian dari proses
kelompok atau organisasi yang tidak dapat dipisahkan. Adapun istilah
yang dapat dikelompokkan ke dalam fungsi ini adalah directing
commanding; leading; dan coordinating. Berdasarkan tindakan actuating
sebagaimana tersebut, maka proses ini juga memberikan motivating untuk
memberikan penggerakan dan kesadaran terhadap dasar daripada
pekerjaan yang mereka lakukan, yaitu menuju tujuan yang telah
ditetapkan, disertai dengan memberi motivasi-motivasi baru; bimbingan
atau pengarahan sehingga mereka dapat menyadari serta timbul kemauan
untuk bekerja dengan tekun dan baik.*?

Proses actuating adalah memberikan perintah; petunjuk; pedoman;

dan nasihat; serta keterampilan dalam berkomunikasi. Actuating

*1 Mukni’ah, Manajemen Perencanaan Kurikulum Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di Perguruan Tinggi Umum (Malang: PT. Literasi Nusantara Abadi Grup,2024),81.

*2 Mukni’ah, Manajemen Perencanaan Kurikulum Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di Perguruan Tinggi Umum (Malang: PT. Literasi Nusantara Abadi Grup,2024),..85
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merupakan inti dari manajemen yang menggerakkan untuk mencapai hasil.
Sementara inti dari actuating adalah leading, harus menentukan prinsip-
prinsip efisiensi; komunikasi yang baik; dan prinsip menjawab
pertanyaan.*?

Pelaksanaan tugas seringkali menghadapi tantangan dan kesulitan.
Dalam menghadapi hal ini, Rasulullah SAW menekankan pentingnya

kesabaran:

SN /“é;w}JuGuLu.x}J 6 h s e fased Bk
’;;;vm‘j}uw\fu, w@@ Pl aeal) B3 A52 el J6
G Jos Jos oo b o b 0sn wJL;,;J\L;;“éJJ\ oz Sl
o,e\ &\ ‘Mu &‘}} w\fwjdybdjﬁ‘ﬁé‘ uub jwy\

Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Al Humaidi Abdullah bin Az
Zubair] dia berkata, Telah menceritakan kepada kami [Sufyan]
yang berkata, bahwa Telah menceritakan kepada kami [Yahya
bin Sa'id Al Anshari] berkata, telah mengabarkan kepada kami
[Muhammad bin Ibrahim At Taimi], bahwa dia pernah
mendengar [Algamah bin Wagash Al Laitsi] berkata; saya pernah
mendengar [Umar bin Al Khaththab] diatas mimbar berkata; saya
mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
"Semua perbuatan tergantung niatnya, dan (balasan) bagi tiap-
tiap orang (tergantung) apa yang diniatkan; Barangsiapa niat
hijrahnya karena dunia yang ingin digapainya atau karena
seorang perempuan yang ingin dinikahinya, maka hijrahnya
adalah kepada apa dia diniatkan" (HR.Bukhari)*

Kesabaran dalam menghadapi tantangan sangat penting. Kepala

madrasah atau siapa pun yang memegang peran penting dalam organisasi

*3 Mukni’ah, Manajemen Perencanaan Kurikulum Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di Perguruan Tinggi Umum (Malang: PT. Literasi Nusantara Abadi Grup,2024),.. 86
*“ https://ilmuislam.id/hadits/8725/hadits-bukhari-nomor-1
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harus sabar dalam menjalankan tugasnya, menghadapi hambatan, dan
menyelesaikan permasalahan dengan cara yang bijaksana.

Berdasarkan perencanaan kinerja yang telah disepakati bersama
antara manajer dan pekerja, dilakukan implementasi. Pelaksanaan
merupakan implementasi dari perencanaan dalam bentuk kegiatan nyata.
Selama proses pelaksanaan seorang manajer mempunyai tugas penting
untuk menggerakkan para anggotanya. Menurut Terry yang dikutip oleh
Syaiful Sagala dalam buku manajemen strategik, menggerakkan
merupakan aktivitas merangsang anggota kelompok agar melaksanakan
tugas dan tanggung jawabnya dengan baik.*®

Pada tahap pelaksanaan, manajer mengamati dan memonitor
Kinerja orangnya, memuji kemajuan dan mengarahkan ulang apabila
diperlukan.“® Sehingga dalam hal ini, kepala madrasah sebagai manager
dan pemimpin pendidikan di madrasahnya berhak dan perlu memberikan
arahan, bimbingan, dukungan, dan teguran kepada bawahan dalam hal
guru dan tenaga lainnya, jika ada kegiatan yang tidak sesuai dengan jalur-
jalur yang telah ditetapkan. Namun demikian, bimbingan dan arahan
jangan sampai membuat guru dan tenaga lainnya menjadi amat terkekang

dalam melaksanakan kegiatan, sehingga tidak mencapai sasaran.

*® Syaiful Sagala, Manajemen Strategik dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan (Bandung:
Alfabeta, 2007), 130.
*® Wibowo, Manajemen Kinerja (Jakarta: Raja Press, 2012),33.
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Menurut E. Mulyasa upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan kinerja madrasah antara lain melalui pembinaan disiplin
tenaga kependidikan, pemberian motivasi, penghargaan (reward).*’

a. Pembinaan dan Pengembangan Kinerja Guru

Pembinaan dan pengembangan profesi guru merupakan
kewajiban madrasah dalam rangka menempatkan guru sebagai mitra
profesi pelayanan jasa, disini kepala madrasah berperan sangatlah
penting untuk melaksanakan secara berkesinambungan. Untuk
menjaga mutu pembelajaran, lembaga pendidikan harus berupaya
memberikan pembinaan dan pengembangan profesi guru. Dalam
rangka untuk mengembangkan dan pembinaan guru, pimpinan
madrasah menentukan aspek-aspek yang dapat dibedakan tetapi tidak
dapat dipisah-pisahkan dan dengan demikian harus mendapat
pemberian kesempatan untuk berkembang secara wajar.*®

Pegawai yang telah dimiliki lembaga pendidikan Islam, baik
yang berstatus pegawai negeri maupun swasta, harus diberi wahana
untuk proses pembinaan dan pengembangan. Pembinaan lebih
berorientasi pada pencapaian standar minimal, yaitu diarahkan untuk
dapat melakukan pekerjaan atau tugasnya sebaik mungkin dan
menghindari pelanggaran. Sementara itu pengembangan lebih

berorientasi pada pengembangan karier para pegawai, termasuk upaya

" E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2004), 141.
*® Mujtahid, Pengembang Profesi Guru (Malang: UIN-Maliki Perss, 2011), 70-73
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manajer lembaga pendidikan untuk memfasilitasi mereka supaya bisa

mencapai jabatan atau status yang lebih tinggi lagi.*

Upaya yang dapat dilakukan madrasah untuk meningkatkan
kinerja guru di atas, terdapat juga model-model pengembangan profesi
guru lainnya diantaranya:

1) Pembinaan dan pengembangan profesi guru.

2) Partisipasi dalam kegiatan ilmiah, kegiatan tersebut antara lain:
program lokakarya, workshop, seminar dan lainnya.

3) Mengaktifkan guru dalam organisasi profesi, organisasi yang
dimaksud seperti Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) dan
Kelompok Kerja Guru (KKG).*

Jadi pembinaan dan pengembangan kinerja guru merupakan
upaya untuk meningkatkan profesionalitas guru dengan berbagai aspek
pada guru seperti aspek yang menyangkut kemampuan dan aspek yang
menyangkut karir guru. Sehingga dalam hal ini peran kepala madrasah
sangatlah penting dalam menjaga mutu pembelajaran guru. Tetapi
semua upaya yang dilakukan kepala madrasah bergantung dari
kemauan dan keantusiasan oleh guru-guru.

b. Pembinaan Disiplin
Dalam meningkatkan kinerja guru, kepala madrasah harus

mampu menumbuhkan disiplin tenaga kependidikan, terutama disiplin

** Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam (Jakarta: Erlangga, 2007), 124.
*% Mujtahid, Pengembang Profesi Guru (Malang: UIN-Maliki Perss, 2011),..70-73.
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diri, dalam hal ini kepala madrasah harus mampu melakukan hal-hal
sebagai berikut:
1) Membantu tenaga kependidikan = mengembangkan  pola

perilakunya.
2) Membantu tenaga kependidikan = meningkatkan  standar

perilakunya.
3) Menggunakan pelaksanaan aturan sebagai alat.>

Dengan mengedepankan disiplin kerja sebagai acuan untuk
mencapai target pengajaran dan pembelajaran yang diinginkan, maka
ketepatan sasaran akan dicapai. Jika acuan itu sudah tercapai maka
kualitas pendidikan di madrasah akan segera tercipta karena kepala
madrasah mengedepankan disiplin kinerja guru. Disiplin tenaga
pendidikan ini dipelopori oleh kepala madrasah.
Pemberian Motivasi
Motivasi adalah tenaga pendorong atau penarik yang

menyebabkan adanya tingkah laku ke arah tujuan tertentu. Setiap
tenaga kependidikan memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Hal
tersebut memerlukan perhatian dan pelayanan khusus pula dari
pemimpinnya, agar mereka dapat memanfaatkan waktu untuk
meningkatkan kinerjanya. Perbedaannya tidak hanya terdapat pada

fisiknya, tetapi psikisnya misalnya motivasi. Oleh karena itu untuk

L E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya,

2004),..141.
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meningkatkan produktivitasnya kerja, perlu diperhatikan motivasi
kerjanya dan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhinya. >

Motivasi yang dapat diberikan dari Kepala Madrasah melalui
penghargaan, apresiasi, beasiswa pendidikan, promosi dan lain
sebagainya. Guru akan lebih bersemangat dalam Kkinerjanya jika
mendapat motivasi dari kepala madrasah.

d. Pengawasan

Pengawasan merupakan langkah penentu terhadap apa yang
harus dilaksanakan, sekaligus menilai dan memperbaiki, sehingga
pelaksanaannya sesuai dengan rencana serta terwujudnya secara efektif
dan efisien. Controlling merupakan suatu usaha untuk meneliti
kegiatan-kegiatan yang telah dan akan dilaksanakan. Pengawasan juga
merupakan suatu upaya penyesuaian antara rencana yang telah disusun
dengan pelaksanaan atau hasil yang benar-benar dicapai.

e. Penghargaan (reward)

Penghargaan sangat penting untuk meningkatkan produktivitas
kerja dan untuk mengurangi kegiatan yang kurang produktif. Melalui
penghargaan ini tenaga pendidikan dirangsang untuk meningkatkan
kinerja yang positif dan produktif. Penghargaan ini akan bermakna
apabila dikaitkan dengan prestasi tenaga kependidikan secara terbuka,
sehingga setiap tenaga kependidikan memiliki peluang untuk

meraihnya. Akan tetapi penggunaan penghargaan ini perlu dilakukan

2 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2004)..,143.
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secara tepat, efektif dan efisien, agar tidak menimbulkan dampak
negatif.>®

Kepala madrasah yang mengerti kebutuhan seorang guru, maka
yang memberikan penyemangat guru dalam meningkatkan kinerjanya.
Pemberian penghargaan haruslah sesuai apa Yyang dicapainya,

penghargaan bisa berbentuk piagam, finansial, dan kenaikan pangkat.

4. Evaluasi Kinerja

Evaluasi dalam konteks manajemen adalah proses untuk
memastikan bahwa aktivitas yang dilaksanakan benar sesuai atau tidak
dengan perencanaan sebelumnya. Evaluasi dalam manajemen pendidikan
Islam ini mempunyai dua Batasan. Pertama, evaluasi tersebut merupakan
proses/kegiatan untuk menentukan kemajuan pendidikan dibandingkan
dengan tujuan yang telah ditentukan. Kedua, evaluasi yang dimaksud
adalah usaha untuk memperoleh informasi berupa umpan balik (feedback)
dari kegiatan yang telah dilakukan.

Evaluasi dalam manajemen pendidikan Islam ini mencakup dua
kegiatan, yaitu penilaian dan pengukuran. Oleh karena itu, dalam
menentukan nilai dari sesuatu maka dilakukan pengukuran, dan wujud dari
pengukuran itu adalah pengujian.>

Menurut Islam, fungsi pengawasan dapat terungkap pada ayatayat

di dalam Al-Qur’an surat ash-Shoff ayat 3:

% E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya,

2004)..., 151

** Mukni’ah, Manajemen Perencanaan Kurikulum Pembelajaran Pendidikan Agama

Islam di Perguruan Tinggi Umum (Malang: PT. Literasi Nusantara Abadi Grup,2024),87.
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Oshaid ¥ a1l 8 o i e i 8
Artinya: “Sangat besarlah kemurkaan di sisi Allah bahwa kamu
mengatakan apa yang tidak kamu kerjakan”. >

Ayat tersebut memberikan ancaman dan peringatan terhadap orang
yang mengabaikan control terhadap perbuatannya. Control Islam sangat
memperhatikan adanya bentuk pengawasan terhadap diri terlebih dahulu
sebelum melakukan pengawasan terhadap orang lain.

Untuk mengetahui efektifitas dan efisiensi suatu rencana pengelola
harus melakukan evaluasi. Evaluasi kinerja merupakan proses
mengevaluasi pekerja pada berbagai dimensi yang berkaitan dengan
pekerjaan. Menurut Bacal, yang dikutip oleh Wibowo dalam buku
manajemen Kinerja, evaluasi kinerja merupakan proses untuk menilai dan
mengevaluasi kinerja perorangan.

Evaluasi kinerja merupkan tahapan yang penting dalam manajemen
kinerja. Evaluasi kinerja dapat dilakukan oleh pegawai itu sendiri (self-
assessment) ataupun oleh pimpinan. Karena pemimpin perlu menggali data
dan informasi yang akurat yang berkaitan dengan kinerja pegawai. Agar
dilakukannya evaluasi kinerja mendapatkan hasil yang baik, pemimpin
melakukan review karena review bisa menjadi gambaran akan kondisi

kinerja pegawai sehingga dapat menjadi salah satu informasi untuk

penilaian kinerja.”’

% Al-Qur'an al-Karim, Surah ash-Shoff ayat Dalam Al-Qur'an al-Karim (terjemahan).
Jakarta: Lembaga Pengembangan Tilawah Al-Qur'an.

% Wibowo, Manajemen Kinerja, (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2011),..262

> Uhar Suharsaputra, Administrasi Pendidikan (Bandung: Refika Aditama, 2010), 164.
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Menurut Dessler, yang dikutip oleh Sudarmanto dalam buku
kinerja dan pengembangan kompetensi SDM, penilaian prestasi kinerja
adalah suatu proses yang meliputi: (a) penetapan standar prestasi kerja; (b)
penilaian prestasi kerja aktual karyawan dalam hubungan dengan standar;
(c) memberi umpan balik kepada karyawan dengan tujuan memotivasi
karena menurunnya prestasi kerja.”®

Tujuan evaluasi kinerja adalah untuk mengetahui tingkat efektifitas
dan efisien atau tingkat keberhasilan atau kegagalan seseorang dalam
melaksanakan tugas yang menjadi tanggung jawabnya. *°

Menurt Riva’i, yang dikutip oleh Supardi dalam buku kinerja guru,
aspek-aspek yang dapat dinilai dari kinerja seorang guru dalam suatu
organisasi dikelompokkan menjadi tiga, yaitu kemampuan teknik,
kemampuan konseptual, dan kemampuan hubungan interpersonal.

a. Kemampuan Teknik yaitu kemampuan menggunakan pengetahuan,
metode, teknik dan peralatan yang dipergunakan untuk melaksanakan
tugas serta pengalaman dan pelatihan yang diperoleh.

b. Kemampuan konseptual vyaitu kemampuan untuk memahami
kompleksitas organisasi dan penyesuaian bidang gerak dari unitunit

operasional.

® Sudarmanto, Kinerja dan Pengembangan Kompetensi SDM: Teori, Dimensi
Pengukuran dan Implementasi dalam Organisasi (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009), 250-251.

% Hadari Nawawi, Evaluasi dan Manajemen Kinerja di Lingkungan Perusahaan dan
Industri (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2006), 76.
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c. Kemampuan hubungan interpersonal yaitu antara lain kemampuan
untuk bekerja sama dengan orang lain, membawa guru melakukan
negosiasi®.

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa evaluasi
kinerja merupakan kegiatan untuk menilai pekerjaan yang dilakukan
seseorang, apakah sudah dilakukan dengan baik atau kurang baik dalam
melaksanakan tugasnya.

Menurut Kuswana dalam Efendi, kinerja guru dikatakan berhasil
apabila memberikan efek terhadap perkembangan potensi siswa dalam
konteks psikologis dan fisik, yakni bersifat positif terhadap apa yang
dipelajarinya, baik dilihat dari tujuan serta manfaatnya sehingga
kecerdasan kognitif, afektif dan psikomotorik berkembang.®*

Secara singkat yang dimaksud manajemen kinerja adalah suatu
proses manajemen yang dirancang untuk menghubungkan tujuan
organisasi dengan kepentingan-kepentingan individu sehingga bisa untuk
memastikan bahwa antara tujuan individu dan organisasi sama.

Manajemen Kinerja yaitu bagaimana mengelola pekerjaan seseorang.

% supardi, Kinerja Guru (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), 70-71.
% Nur Efendi, Islamic Education Leadership : Praktek Kepemimpinan di Lembaga
Pendidikan Islam (Yogyakarta: Kalimedia, 2017), 100.
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5. Sarkasme
a. Pengertian Sarkasme

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), sarkasme
adalah penggunaan kata-kata pedas untuk menyakiti hati orang lain;
cemoohan atau ejekan kasar.®

Secara etimologis, sarkasme berasal dari Perancis yang bahasa
latinya sarcasmus asal katanya sarkasmos atau sarkazo. Arti dari
sarkazo itu sendiri adalah daging yang tertusuk atau hati yang
tertusuk. Jadi sarkazo itu adalah sesuatu yang dihujamkan dan
menyebabkan rasa sakit yang mendalam. Dalam perkembangannya
kata sarkazo lebih dikenal dengan kata sarx-sarkos yang artinya
menyindir dengan tajam atau sindiran yang tajam.®

Herman J. Waluyo berpendapat bahwa sarkasme adalah
penggunaan kata-kata yang keras dan kasar untuk menyindir atau
mengeritik. Jadi yang dimaksud dengan sarkasme adalah gaya bahasa
penyindiran dengan menggunakan kata-kata yang kasar dan keras.>*

Herman J. Waluyo menjelaskan sebagai berikut.

“Sarkasme adalah gaya bahasa yang mengandung sindiran atau

olok-olok yang pedas atau kasar. Sarkasme: Sindiran langsung

dan kasar. Gaya bahasa sindiran yang terkasar dimana memaki

orang dengan kata-kata kasar dan tak sopan. Sarkasme juga

mengejek dengan kasar yang tidak lagi merupakan sindiran,

tetapi lebih berbentuk luapan emosi orang yang sedang marah,

oleh karena itu kata yang dipergunakan biasanya kasar dan
terdengar tidak sopan. Jadi Sarkasme merupakan suatu majas

82 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:Pusat
Bahasa, 2008), 1270

%% Webster”s World Encyclopedia, 2000. Program CD.

% Herman J. Waluyo, Teori dan Apresiasi Puisi, ( Jakarta: Penerbit Erlangga 1995),86.
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yang dimaksudkan untuk menyindir, atau menyinggung

seseorang atau sesuatu. Sarkasme dapat berupa penghinaan

yang mengekspresikan  rasa kesal dan  marah dengan
menggunakan kata-kata kasar. Majas ini dapat melukai
perasaan seseorang.”

Sarkasme secara umum dapat diartikan sebagai sebuah bentuk
sindiran kasar yang pada penerapannya bisa berupa kritik pedas
terhadap kinerja suatu institusi atau sekedar cemoohan terhadap orang
lain yang tidak kita suka

Dalam karya sastra bentuk majas sarkasme juga sering
diungkapkan seorang penulis untuk mengungkapkan kritik mereka
melalui tulisan yang mereka buat untuk menyalurkan emosi mereka
bisa terhadap kinerja pemerintah atau sindiran terhadap fenomena yang
terjadi di lingkup masyarakat yang terjadi.

. Jenis-jenis sarkasme
Sarkasme dapat dibedakan menjadi 2 yaitu:
1) Dirty Sarcasm (Sarkasme Kasar)

Sarkasme kasar merupakan jenis Sarkasme yang banyak
ditafsirkan oleh orang-orang Indonesia, jenis Sarkasme ini yang di
ketahui hampir menyerupai umpatan kasar secara langsung,
berbanding terbalik dengan Sarkasme pintar, bahasa yang
digunakan untuk mengumpat yaitu secara langsung dan to the

point, sehingga orang yang menjadi objek sarkasme-nya akan

langsung mengetahui dan tersinggung.
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2) Smart Sarcasm (Sarkasme Cerdas)

Sarkasme cerdas Pintar ini jenis Sarkasme yang digunakan
secara global, yaitu sindiran secara tidak langsung, tetapi tajam
dengan maksud mengolok-olok. Sarkasme (Sarcasm) di luar sana
sendiri identik dengan ungkapan umpatan yang cerdas, karena
kenapa? Umpatan Sarkasme bagi orang yang ditujukan bagi orang
yang kurang cerdas tidak akan tersampaikan. Saat di umpat dengan
Sarkasme, orang yang menjadi bahan umpatan itu akan berfikir,
jika ia cerdas maka ia akan tahu umpatan tersebut, jika ia tidak
cerdas, maka maksud asli dari Sarkasme itu tidak tersampaikan.®

Dari pengertian mengenai sarkasme maka dapat di
simpulkan bahwa sarcasme adalah pengucapan yang dilakukan
dengan kata-kata kasar yang diduga akan menyakiti hati orang lain.
Serta mengejek, cemooh atau menyindir yang akan menyakiti hati
orang lain yang dimana melanggar kesantunan dalam berbahasa.
Sehingga menimbulkan efek emosi tertentu, misalnya terhina, sakit
hati,tidak enak, marah, dan lain-lain

b. Kata Kasar
Bahasa Kasar adalah bentuk bahasa yang dianggap substandar
dan rendah Itulah definisi dari Bahasa Kasar. Bahasa merupakan alat
komunikasi yang digunakan untuk berinteraksi, bekerja sama, dan

mengidentifikasikan diri dalam suatu masyarakat. Bahasa juga

% Herman J. Waluyo, Teori dan Apresiasi Puisi, ( Jakarta: Penerbit Erlangga 1995),88.
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merupakan lambang identitas yang dimiliki oleh suatu negara. Oleh
karena itu hendaknya bahasa dipergunakan sebaik-baiknya sesuai
dengan kaidah yang ada, bukan dipergunakan dengan cara yang salah.
Namun, masih banyak orang, khususnhya para remaja di Indonesia
sangat sering menyalahgunakan bahasa yaitu dengan menggunakan
bahasa kasar. Bahasa kasar yaitu bentuk bahasa yang tidak sesuai
dengan tempat dan konteks sehingga dapat menyakiti perasaan pihak
tertentu. Selain itu, bahasa kasar juga akan menimbulkan rasa tidak
enak jika dipergunakan terhadap orang lain.®®

Para remaja menganggap bahwa penggunaan bahasa kasar
dalam pergaulan merupakan hal wajar karena mereka sudah terbiasa
dengan hal itu. Sangat disayangkan sekali bahwa mereka beranggapan
seperti itu, padahal penggunaan kata-kata yang tidak sopan sama sekali
tidak menguntungkan baik untuk diri sendiri, maupun orang lain yang
diajak bicara. Kata-kata kotor serta makian sama sekali tidak
membangun, melainkan akan menyakitkan hati, melukai perasaan, dan
merendahkan harga diri, tidak hanya saja harga diri orang lain tapi juga
harga diri sendiri.

Perlu diketahui meskipun kesannya basi-basi, dari kecil anak-
anak di luar negeri itu sudah diajarkan cara bersopan santun kepada
siapa pun, tidak peduli dengan orang dewasa ataupun lebih rendah

usianya, penggunaan kata thank you dan i’m sorry menjadi sangat

% Apaarti.com. 2016. Kata Kasar. Ragam Bahasa, https://www.apaarti.com/kamus-
ekabahasa.html
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penting dalam kehidupan sehari-hari anak-anak di luar negeri, meski
untuk perbuatan sekecil apa pun.®’

Banyak sekali pengaruh dari penggunaan bahasa kasar dalam
pergaulan sehari-hari dan cenderung mempengaruhi bahasa itu sendiri,
yakni merusak serta menurunkan kualitas bahasa. Hal ini akan
mengakibatkan bahasa indonesia menjadi rendah dan buruk di mata
dunia. Kalau kita percaya tamsil atau pepatah lama yang menyebutkan
bahwa bahasa menunjukkan bangsa, maka ukuran kita sebagai bangsa
indonesia, baik secara perseorangan maupun secara bersama, akan
ditentukan oleh cara kita berbahasa.

Ini diakibatkan karena ada hal-hal penting dalam perubahan
sosial menyangkut aspek-aspek sebagai berikut, yaitu; perubahan pola
pikir masyarakat, perubahan perilaku masyarakat, perubahan budaya
materi.%®

Adapula yang harus diperhatikan dalam perilaku kata kasar
dengan menanggulanginya lewat kontrol diri, kontrol diri ialah
kemampuan untuk menekan atau untuk mencegah tingkah laku yang
menurut kata hati atau semaunya. Kontrol diri merupakan suatu
kecakapan individu dalam kepekaan membaca situasi diri dan
lingkungannya.

Ketika berinteraksi dengan orang lain, seseorang akan berusaha

menampilkan perilaku yang dianggap paling tepat bagi dirinya, yaitu

®7 Dina Mardiana. Cuap-Cuap Bahasa Asing Siapa Takut. (Solo: Era Eureka, 2005),6.
% Burhan Bungin. Sosiologi Komunikasi. (Jakarta: Kencana, 2006),91.
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perilaku yang dapat menyelamatkan interaksi-interaksi dari akibat
negatif yang disebabkan karena respon yang dilakukannya. Kontrol
diri diperlukan guna membantu individu dalam mengatasi
kemampuannya yang terbatas dan mengatasi berbagai hal merugikan

yang mungkin terjadi yang dari luar.*®

% Ghufron, M. N. dan Risnawati. R, Teori-teori Psikologi (Yogyakarta: Arruzz Media,
2011)
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif,
sebagaimana dikutip oleh Miles dan Huberman, aktifitas dalam analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus menerus sampai
tuntas, sehingga datanya jenuh. Kejenuhan data ditandai dengan tidak
diperolehnya data atau informasi baru.”

Jenis penelitian menggunakan pendekatan studi kasus. Creswell
mengemukakan bahwa penelitian studi kasus digunakan untuk mengambarkan
pengalaman yang dialami oleh beberapa invididu dari sebuah konsep atau
fenomena. Fokus dari penelitian fenomenologis adalah menggambarkan apa
yang dialami oleh semua oramg dalam sebuah kelompok sebagaimana mereka
alami sebagai sebuah fenomena.”

B. Lokasi Penelitian

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti terletak di JI. Jember No. 124
Kalibaru Wetan, Kalibaru, Banyuwangi. Lokasi ini menjadi tempat penelitian
karena adanya canda sarkasme di kalangan siswa dan kepala madrasah
melaksanakan kinerjanya dengan baik sehingga efek terlaksananya program-
program madrasah dapat mengurangi canda sarkasme di kalangan siswa.

Pertimbangan dipilihnya lokasi penelitian ini, yakni, (1) Meneliti tentang

" Mathew B. miles dan A. Michael Huberman, Analisisi data Kualitatif: Buku Sumber

tentang metode-metode Baru (Bandung: PT Remaja Rosda karya, 2002), 3.

™ John W Creswell, “Qualitative Inquiry& Research Design : Choosing Among Five
Approaches(Second Edition)”,(California: Sage Publications,2007),57

61
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kinerja kepala madrasah dalam mengurangi canda sarkasme di kalangan siswa
sehingga menciptakan iklim baik bagi madrasah (2) Keahlian dan disiplin
ilmu peneliti sesuai dengan masalah tersebut, yakni manajemen pendidikan
Islam.

C. Kehadiran Peneliti

Dengan tujuan memperoleh data sebanyak mungkin, detail dan juga
orisinalitas maka selama penelitian di lapangan, peneliti sendiri atau dengan
bantuan orang lain merupakan alat atau instrumen pengumpul data utama.
Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrumen sekaligus
pengumpul data karena dalam penelitian kualitatif instrumen utamanya adalah
manusia. peneliti Kualitatif sebagai human instrument berfungsi menetapkan
fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan
pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsir data dan
membuat kesimpulan.”

Peneliti sebagai pengamat dan mengawasi objek penelitian serta
mengadakan interview langsung dengan kepala madrasah dan para guru di
MTsN 11 Banyuwangi berkaitan dengan permasalahan yang diteliti yaitu
Kinerja Kepala Madrasah dalam mengurangi canda sarkasme di kalangan
siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 11 Banyuwangi.

Kemudian peneliti dan penelitian ini diketahui statusnya oleh informan
atau subjek, karna sebelumnya penulis mengajukan surat izin terlebih dahulu

kepada lembaga Madrasah Tsanawiyah Negeri 11 Banyuwangi. Sedangkan

2 Robert K.Yin, “QualitativeResearch : FromStarttoFinish”,(New York: Guildford
Press,2011),29



63

peran peneliti dalam hal ini adalah pengamat penuh dan disamping itu
kehadiran peneliti diketahui statusnya sebagai peneliti oleh Madrasah
Tsanawiyah Negeri 11 Banyuwangi.

. Subyek Penelitian

Pada tahap ini, penulis menentukan beberapa informan, yaitu orang-
orang yang memberikan informasi tentang masalah penelitian. Untuk
memperkaya dan memperkuat penelitian ini, penulis menentukan beberapa
narasumber.

Penentuan subyek penelitian dalam penelitian ini dilakukan secara
Purposive, yaitu pengambilan sumber data dipilih dengan pertimbangan
tertentu.”

Subyek penelitian yang dipilih adalah orang yang paling tahu dan
mengerti serta dapat memberikan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian
tentang Kkinerja kepala madrasah dalam mengurangi canda sarkasme di
kalangan siswa Madrasah Tsanawiyah Ngeri 11 Banyuwangi sehingga
terpilinlah subyek penelitian dalam penelitian ini, sebagai berikut:

1. Rosid Tamami, M.Pd (Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri 11
Banyuwangi)

2. Drs. Mahad (Waka Kesiswaan Madrasah Tsanawiyah Negeri 11
Banyuwangi)

3. Moh. Junaidi, M.Pd (Waka Kurikulum Madrasah Tsanawiyah Negeri 11

Banyuwangi)

"3 Sugiyono, Metode Penelitian, 300.
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7.

8.

1.
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Moh.Zamroni, S.Pd (Koordinator Ketertiban)
Hasmaitinie,S.H,M.Pd.I (Ketua Pokja Agama)
Siti Qomariah, S.Pd (Guru BK)

Desy Nurdiasari (Wali kelas)

Fiana Isabillah (Siswa )

. Sumber Data Penelitian

Informan : Karena dengan melakukan wawancara dengan informan,
penulis mendapatkan data yang diinginkan terutama Kkinerja kepala
madrasah dalam perencanaan, pelaksanaan dana evaluasi mengurangi
canda sarkasme di kalangan siswa.

Kegiatan : Karena dengan kegiatan observasi terhadap kegiatan yang
dilakukan peneliti untuk mendapatkan data yang sesusai dengan fokus
penelitian yakni kinerja kepala madrasah dalam perencanaan, pelaksanaan
dana evaluasi mengurangi canda sarkasme di kalangan siswa.
Dokumentasi : Dari dokumentasi terdapat foto, gambar dan dokumen-
dokumen lainnya. Peneliti mendapatkan data yang diinginkan terutama

yang berkaitan dengan fokus penelitian.

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan

data. Tanpa mengetahui teknologi pengumpulan data, maka penelitian tidak
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akan mendapatkan data yang memenuhi standart yang ditetapkan.”* Adapun
metode pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.
1. Teknik Observasi
Teknik Observasi diartikan sebagai pengalaman dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala-gejala yang tampak pada objek penelitian.”
Sedangkan menurut sugiyono, observasi adalah dasar semua ilmu
pengetahuan. Para ilmuan dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta
mengetahui dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Data itu
dikumpulkan dan seiring dengan berbagai alat canggih, sehingga benda
yang sangat kecil maupun benda yang sangat jauh dapat diobservasikan
dengan jelas.”
Data yang diperoleh adalah data utama untuk mengetahui secara
langsung:
a. Perencanaan program kinerja kepala madrasah dalam mengurangi canda
sarkasme di kalangan siswa.
b. Pelaksanaan program kinerja kepala madrasah dalam mengurangi canda
sarkasme di kalangan siswa.
c. Evaluasi program kinerja kepala madrasah dalam mengurangi canda

sarkasme di kalangan siswa.

" Sugiono, metode penulis kualitatif, kuantitatif, Dan R&D ( Bandung: Al-Fabeta,
2014), 224.
> Margono, motode penelitian pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2010),..158.
"® Sugiono, metode... 224.
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2. Teknik Wawancara

Teknik Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penulis dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara si penannya
dengan si penjawab atau responden dengan menggunakan alat yang
dinamakan interview guide (pedoman wawancara).”’

Dalam penelitian ini teknik wawancara yang digunakan adalah
wawancara semi struktur, dimana dalam pelaksanaanya lebih bebas bila
dibandingkan wawancara terstruktur. Tujuan dari jenis wawancara ini
adalah untuk menemukan masalah secara lebih terbuka, dimana pihak yang
diajak wawancara diminta pendapat dan ide-idenya. Dalam melakukan
wawancara, penulis perlu mendengar secara teliti dan mencatat apa yang
dikemukakan oleh informan.”

Dalam wawancara ini, menyusun rencana kemudian mengajukan
pertanyaan tidak berurutan secara baku. Teknik wawancara ini dapat
mempermudah penulis untuk mengetahui secara lebih detail mengenai
berbagai data atau informasi yang berkaitan dengan permasalahan yang
diteliti. Seorang informan adalah orang yang terlibat secara langsung
dalam pelaksanaan pembelajaran dan implementasinya, sehingga paling
esensial untuk dimintai berbagai informasi dan data yang diperoleh lebih
akurat dan terpercaya.

Adapun data yang diperoleh melalui wawancara adalah sebagai berikut.

" Moh. Nazir, metode penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2013), 170.
"8 Sugiono, metode penulis kualitatif, kuantitatif, Dan R&D, 233.
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a. Perencanaan program kinerja kepala madrasah dalam mengurangi
canda sarkasme di kalangan siswa.
b. Pelaksanaan program Kkinerja kepala madrasah dalam mengurangi
canda sarkasme di kalangan siswa.
c. Evaluasi program kinerja kepala madrasah dalam mengurangi canda
sarkasme di kalangan siswa.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang telah berlalu.
Dokumentasi biasanya berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya
monumental dari seseorang. Studi dokumentasi merupakan pelengkap dari
penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian.
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang sumbernya
sangat berguna dalam penelitian kualitatif sebagai pelengkap data yang
diperoleh dapat dipercaya. Metode dokumen ini digunakan untuk
memperoleh data sebagai berikut.
a. Perencanaan program kinerja kepala madrasah dalam mengurangi canda
sarkasme di kalangan siswa.
b. Pelaksanaan program kinerja kepala madrasah dalam mengurangi canda
sarkasme di kalangan siswa.
c. Evaluasi program kinerja kepala madrasah dalam mengurangi canda

sarkasme di kalangan siswa.
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G. Analisis Data

Analisis data adalah proses pencarian dan mengatur transkrip
wawancara, catatan lapangan, dan bahan lain yang telah dipilih sebelumnya
untuk meningkatkan pemahaman dalam menyusun laporan. Pada penelitian
ini, tekhnik analisis data yang digunakan adalah analisis interaktif model
Miles, Huberman dan Saldana, terdapat tiga komponen dalam analisis data
interaktif”® yaitu menganalisis data dengan tiga langkah: kondensasi data (data
condensation), menyajikan data (data display), Dan menariksimpulan atau
verifikasi (conclusion drawing and verification). Kondensasi data merujuk
pada proses pemilihan (selecting), pengerucutan (focusing),penyederhanaan
(simplifiying),  peringkasan  (abstracting), dan transformasi data
(transforming). Secara lebih terperinci, langkah-langkah sesuai teori
Miles,Huberman Dan Saldana akan diterapkan sebagaimana pada gambar
berikut.

Tabel 3.1.

Komponen Analisis Data
Model Interaktif : Miles -Huberman Dan Saldana

Pengumpulan data

Penyajian data
Kesimpulan-kesimpulan
penarikan/verifikasi

Kondensasi data

™ Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, Johny Saldana, Qualitative Data Analysis A
Methods Sourcebook, (America,: SAGE Publiction, 2014), 12.
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1. Kondensasi Data (Data Condensation)

Miles,Huberman dan Saldana mengatakan , “Data condensation
refers to the process of selecting data, focusing, simplifying,
abstracting, and transforming the data that appear in written-up field
notes or transcriptions”.®® Dalam kondensasi data merujuk kepada
proses menyeleksi, memfokuskan, menyederhanakan,mengabstraksi
dan mentransformasi data yang terdapat pada catatan lapangan maupun
transkrip dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut:

a. Pemilihan Data (Selecting)

Menurut Miles, Huberman dan Saldana, penulis harus
bertindak selektif, yaitu menentukan dimensi-dimensi mana yang
lebih penting, hubungan-hubunganmana yang mungkin lebih
bermakna, dan sebagai konsekuensinya, informasi apa yang dapat
dikumpulkan  dan  dianalisis. Informasi-informasi  yang
berhubungandengan transitivitas Dan konteks sosial terkait
kepemimpinan  pendidikan. = Penulis = mengumpulkan seluruh
informasi tersebutuntuk memperkuat penelitian.®*

b. Pengerucutan (Focusing)
Miles- Huberman dan Saldana®menyatakan bahwa

memfokuskan data merupakan bentuk pra-analisis. Pada tahap ini,

OMattew B.Miles, A.Michael Huberman, Jhonny Saldana, Qualitative Data Analysis : A
Method Sourcebook,(Arizona: Sage Publication, 2014),10

8 Mattew B.Miles, A.Michael Huberman, Jhonny Saldana, Qualitative Data Analysis : A
Method Sourcebook,....18

8Mattew B.Miles, A.Michael Huberman, Jhonny Saldana, Qualitative Data Analysis : A
Method Sourcebook,....19
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penulis memfokuskan data yang berhubungan dengan rumusan
masalah penelitian. Tahap ini merupakan kelanjutan dari tahap
seleksi data. Penulis hanya membatasi data yang berdasarkan fokus
penelitian. Dalam penelitian ini, penulis hanya berokus pada data
yang berkaitan dengan pertanyaan penelitian (question research)
yang terdapat dalam fokus penelitian agar diperoleh data yang valid
yang bisa membawa pada kesimpulan.

Peringkasan (abstarction)

Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang inti,
proses, dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap
berada di dalamnya. Pada tahap ini, data yang telah terkumpul
dievaluasi,khususnya yang berkaitan dengan kualitas dan
kecukupan data.

Penyederhanaan (simplifying)

Data dalam penelitian ini selanjutnya disederhanakan dan
ditransformasikan dalam berbagai cara, yakni melalui seleksi yang
ketat, melalui ringkasan atau uraian singkat, menggolongkan data
dalam satu pola yang lebih luas. Untuk menyederhanakan data,
penulis mengumpulkan data setiap proses dan konteks sosial
menggunakan tabel.

Transformasi Data (transforming)
Setelah melalui 4 (empat) tahapan, data kemudian

ditransformsikan pada dilanjutkan pada tahapan analisis data
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berikutnya. Tranformasi data dimaksudkan untuk memindahkan
data ke dalam bentuk analisis yang lain sehingga diperoleh data
yang akurat nan valid yang dihasilkan dari pengumpulan data di
lapangan.

2. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data merupakan upaya penulis untuk menyajikan data
sebagai suatu informasi yang memungkinkan untuk mengambil
kesimpulan.Disini penulis berupaya membangun teks naratif sebagai
suatu informasi yang terseleksi, simultan Dan sistematis dalam bentuk
(gestalt) yang kuat sehingga data yang diperoleh dapat menjelaskan
atau menjawab masalah yang diteliti.®®

Penyajian data masing —masing kasus didasarkan pada fokus
penelitian yang mengarah pada pengambilan kesimpulan sementara
yang menjadi temuan penelitian. Disamping penyajian data melaui teks
naratif, juga digunakan matrik atau bagan yang dapat memudahkan
penulis membangun hubungan teks yang ada , sehingga tersusun secara
sistematis dalam bentuk padat Dan mudah difahami, yang pada
gilirannya akan memudahkan pula dalam penarikan kesimpulan dari
data yang ditemukan.

3. Penarikan Kesimpulan (Conclution Drawing/ Verification).
Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan kegiatan

lanjutan dari reduksi data dan penyajian data, dimana penulis mencari

Mattew B.Miles, A.Michael Huberman, Jhonny Saldana, Qualitative Data Analysis : A
Method Sourcebook,....19
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makna secara holistik dari berbagai proposisi yang ditemukan
mengenai fokus penelitian.. Dalam konteks ini,makna holistik sebagali
suatu kesimpulan masih memerlukan verifikasi ulang pada catatan
lapangan atau diskusi dengan teman sejawat. Dengan kata lain,
kesimpulan yang dibuat masih ada pelung untuk menerima masukan.
Penarikan kesimpulan sementara masih diuji kembali dengan data
lapangan, dengan cara merefleksi kembali. Disamping itu , penulis
dapat bertukar fikiran dengan teman sejawat, atau dengan cara
triangulasi sehingga kebenaran ilmiah dapat mendekati kesempurnaan.
H. Keabsahan Data
Dalam penelitian ini keabsahan data yang digunakan adalah dengan
teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan suatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap dua data itu. Adapun triangulasi yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu triangulasi sumber dan triangulasi
teknik.**

1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber adalah teknik yang dilakukan penulis dengan
cara mengecek data yang telah diperolen melalui beberapa sumber, Dan
digunakan untuk dengan maksud melakukan pencarian data yang sama
pada sumber yang berbeda. Misalnya, Selain menanyakan kepada kepala

madrasah, penulis juga perlu konfirmasi pada, waka, guru, ataupun siswa.

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Untuk Penelitian Yang Bersifat Eksploratif,
Enterpretif, Interaktif, Dan Konstruktif).(bandung:CV.Alfabet,2023)..274.
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2. Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik adalah teknik pengujian keabsahan data terhadap
masalah yang sama dengan menggunakan teknik yang berbeda. Contohnya,
data yang diperoleh dari wawancara diuji keabsahannya dengan metode
observasi dan dokumentasi.

3. Member Check

Pengecekan anggota (Member check), Teknik pengecekan anggota
dilakukan setelah data yang dikumpulkan kemudian di analisis, melakukan
pengkategorian, dan penarikan kesimpulan dapat diuji kembali dengan
menggunakan konfirmasi dari informan. Data di uji kembali dari anggota
kelompok atau informan yang lain dimana data tersebut dikumpulkan.
Penelitian dikatakan kredibel apabila hasil penelitian telah disepakati oleh
anggota check.

Dalam penelitian ini member check dengan cara mengkonfirmasi
data yang diperoleh dari teknik pengumpulan yang dilakukan kepada
sejumlah narasumber dalam pengumpulan data kemudian dilakukan
pengecekan kembali terhadap ketepatan dan kesesuaiannya dengan data
yang diperoleh sebelumnya terkait dengan penelitian kinerja kepala
madrasah dalam mengurangi canda sarkasme di kalangan siswa.

I. Tahapan Penelitian
Pada bagian ini tahapan penelitian ini penulis menguraikan rencana

pelaksanaan yang akan dilakukan dalam penelitian, mulai dari penelitian
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terdahulu, pengembangan desain, penelitian sebenarnya dan sampai pada
penelitian laporan.®

Dalam penelitian kualitatif ini, penulis menggunakan tiga tahap
sebagai berikut:
a. Tahap persiapan

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan antara lain:

1) Menyusun rancangan penelitian, yakni menetapkan beberapa hal sebagai
berikut: judul penelitian, latar belakang penelitian, fokus penelitian,
tujuan penelitian, manfaat penelitian dan, metode pengumpulan data.

2) Menentukan obyek penelitian.

3) Mengurus surat perizinan.

4) Menjajaki dan menilai madrasah yang akan diteliti.

5) Menyiapkan perlengkapan penelitian.

b. Tahap pelaksanaan

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan antara lain:

1) Memasuki lapangan.

2) Konsultasi dengan pihak yang berwewenang dan yang berkepentingan.

3) Mengumpulkan data.

4) Menganalisis data.

c. Tahap Analisis data (Penelitian Laporan)
Pada tahap ini penulis menyusun kerangka laporan hasil penelitian kemudia

data dianalisis dan disimpulkan dalam bentuk karya ilmiah yaitu berupa

® Tim penyusun, Pedoman Penelitian Karya llmiah, 48.



75

laporan penelitian dengan mengacu pada laporan penelitian karya tulis

ilmiah yang berlaku di UIN KHAS Jember.



BAB IV
PAPARAN DAN ANALISIS DATA
A. Paparan dan Analisis Data
Dalam bab ini penulis akan menyajikan dan mendeskripsikan data
hasil penelitian yang telah diperoleh menggunakan teknik pengumpulan data
wawancara, observasi dan dokumentasi. Data yang disajikan adalah data-data
yang sesuai dan berkaitan dengan fokus penelitian.

1. Bagaimana Perencanaan Program Kinerja Kepala Madrasah Dalam

Mengurangi Canda Sarkasme Di Kalangan Siswa?

Berdasarkan observasi terkait perencanaan kinerja kepala madrasah
dalam mengurangi canda sarkasme di kalangan siswa, dalam melakukan
fungsinya  sebagai manajer, Kkepala ~madrasah  merencanakan,
mengorganisasikan, melaksanakan, memimpin perencanaan mengurangi
canda sarkasme di kalangan siswa. Sebagai Educator , kepala madrasah
berusaha menciptakan iklim madrasah yang kondusif, memberikan nasehat
dan dorongan kepada warga madrasah melalui program pembiasaan serta
monitoring yang tercantum dalam pedoman kinerja kepala madrasah.
Dalam menyusun perencanaan , kepala madrasah menggunakan fungsinya
sebagai leader. Serta menggunakan strategi yang tepat untuk menjalin
hubungan yang harmonis dengan lingkungan, mencari gagasan baru,
mengintegrasikan setiap kegiatan, hal ini termasuk dalam fungsi kepala

madrasah sebagai inovator.

76
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Hasil wawancara dengan Rosid Tamami selaku kepala MTsN 11
Banyuwangi tentang bagaimana perencanaan program Kkinerja kepala
madrasah dalam mengurangi canda sarkasme di kalangan siswa.

“ Perencanaan kinerja kepala madrasah yang telah kami susun,
dimulai dari pembentukan struktur organisasi dengan tujuan
penyegaran anggota serta pembelajaran untuk kemajuan Madrasah
Tsanawiyah Negeri 11 Banyuwangi. Kemudian, Sasaran atau
target yang tertuang dalam program kerja kepala madrasah adalah
siswa dan juga guru serta tenaga kependidikan. Sasaran untuk
siswa bertujuan meningkatkan kemampuan siswa menghadapi
kegiatan-kegiatan di madrasah, meningkatkan jumlah lulusan
yang diincar oleh MAN/SMA favorit, meningkatkan minat baca
siswa, minat belajar siswa dan minat dalam setiap kegiatan
madrasah dan yang paling penting adalah memperbaiki karakter
siswa dalam kedisiplinan, tingkah laku serta kepribadiannya
menjadi baik.Lalu sasaran untuk GTK adalah meningkatkan
kinerja guru dalam pelaksanaan proses belajar mengajar,
meningkatkan kemampuan guru dalam perangkat belajar serta IT
guru. Tentu dalam hal ini ada pendukung dan juga hambatan saat
pelaksanaannya”®®

PROGRAM KERJA
KEPALA MADRASAH
MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 11 BANYUWANGI

TAHUN PELAJARAN 202326

MADRASAH TSANAWIYAH NI R
BANYUWANGI

8 Rosid Tamami (Kepala Madrasah), Wawancara, 16 September 2024.
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BAB 1
PROGRAM KERJA
Swaran/Target :

A. Siwa
1. Meningkatian kemampusn sisws menghadagl egiatin AKS| Madraseh
2 Meni lab s itecima di favorit
3. Meninghatuya literasi siswa melului peninghstan minat ba
kegiaran belajar di perpustakasn dan pensngkstan ke
4 Memperhaiki karakter siswe dalam kedisiplinan, tingkah lakus
5. Meningkainya prestasi dalum kegistaa lomba bidang; studi |

1. Jumilah sisa sesai deagan pagy
2. Dukungan dana yong cukup bessumber dari APBN (DIPA]

3
4 Buku i i duri ¥
Kelemahun/Penghumbat Program

1. Nikai dar $D ang readah

2. Modvasi belojar siswn rendah

3. Rendshnyn dukungan dari orsng (s siswy
4. Pengaruh negatif media elekironik dan cetsk
5. Jarak fempuh duri rumsh siswa ke sekolsh cakup jeul

6 K i jaing hegistung

B. Guru
i .
2. Meningkatkan kemampuan guru dalam meembust

pembelijaran dan cvalussi pembelgjaran

3. Meningkatkan kemampaan IT semua guni
Kekuatan/ Pendubung Program
1. Kualifikasi guru sudsh sugana
2. Mempunyai perangkat Komputer/Laptop sendiri
3. Adamya kemauan untuk belajor
Kelemuhan/Penghambat Program : ¢
5 T T

Gambar 4.1 Dokumentasi Program Kerja Kepala Madrasah®’

Dalam perencanaan Program Kinerja Kepala Madrasah menyusun

rencana kerja tahunan madrasah (RKTM) dan rencana kerja jangka

menengah (RKJM). Menurut Rosid Tamami dalam perencanaan Kinerja

kepala madrasah mengurangi canda sarkasme siswa tertuang dalam setiap

perencanaan kinerja kepala, meski bukan program secara khusus untuk

mengurangi sarkasme namun menjadi komitmen bersama bagi guru untuk

penguatan karakter, tingkah laku dan kepribadian diutamakan dalam

mendidik siswa dan menjalankan program-program madrasah.

“Dalam RKTM kami menganalisis menggunakan SWOT yakni
Strengh/kekuatan, Weakness/kelemahan, Oppotunity/peluang dan
Tearth/hambatan. Analisis SWOT diletakkan dalam konteks upaya
mewujudkan visi dan misi madrasah dengan mempertimbangkan
kekuatan yang mendukung, kelemahan yang harus diatasi, peluang
yang bisa dimanfaatkan dan hambatan yang harus dihindari. Hal ini
juga tak luput kamis terapkan melalui 7 pilar budaya yakni jujur,
santun, disiplin, peduli, mandiri, kerjasama, tanggungjawab.
Kemudian tujuan dibentuknya RKJM adalah untuk mengetahui

87 Dokumentasi, 21 November 2024
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potensi madrasah yang dapat diolah, sebagai pedoman mengelola
madrasah dalam 1 tahun dan tahun berikutnya, sebagai tolak ukur
keberhasilan dan juga untuk mengetahui permasalahan yang timbul
sehingga menjadi hambatan ataupun peluang untuk madrasah.”®

1. Kekuatan (strength)
a MTN 1 1

s
<. Memiliki guru-gury yang berkualitas
5 g 2

&, Momiliki sarpras yung memadai

§ Lokasi sangat sicategis "
2 Memiliki hegiatan ekstrakurkuler! peagembangan din yang |

Gambar 4.2 Dokumentasi Rencana Kerja Tahunan Madrasah®

8 Rosid Tamami (Kepala Madrasah), Wawancara, 16 September 2024.
8 Dokumentasi, 21 November 2024
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BAB 1
PENDAHULUAN

jiemen Peninghaian Mutu Borhusis Madrasah sebenamys
Mansjemen Penirg) = sang ditacap olch

Uniuk meningkatkan Kepsrcaysan masyorkat tersehus, madrassh i
‘memiliki alteratif kebijakan  langkah yang dspat diterimn oleh masyerak

potensi
Untuk mewujudkan twjuan di sias pecdu dilaksanaknn becbagn mace

‘ang antam Inin-

5 i kebutuhan oras

‘pelnyanan pendidikan. 2
3 Peningkartn suana dan prasarace pendidlian sshegsi e
i merata.

L .
4. Peoingkaton muty pendidikan yang bororientasi pada penin
pembelsjaren dan basil evaluasi bolajar (oufput) serta dapat be

Gambar 4.3 Dokumentasi Rencana Kerja Jangka Menengah®
Rosid juga menambahkan terkait perencanaan yang terkandung
dalam Renstra/ Rencana Strategis Kepala Madrasah yakni,
“Semua perencanaan yang telah disusun akan dilaksanakan melalui
berbagai program dan kegiatan yang jelas arah tujuannya, terukur

sasaran dan targetnya, serta didukung tata kelola g/ang baik serta
selaras dengan visi, misi, agenda prioritas nasional.”*

% Dokumentasi, 21 November 2024
° Rosid Tamami (Kepala Madrasah), Wawancara, 16 September 2024.
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Gambar 4.4 Dokumen Rencana Strategis Madrasah®
Dari hasil observasi disadari bahwa kinerja kepala madrasah untuk
mencapai tujuan, sasaran dan target yang telah dirancang dalam Renstra,
bukanlah tugas yang ringan dan sederhana, untuk itu diperlukan komitmen,
kerja keras dan sinergi dari seluruh aparatur MTsSN 11 Banyuwangi.
Diperlukan kesamaan pandang dan pemahaman bersama bahwa setiap

komponen MTsN 11 Banyuwangi merupakan satu kesatuan dan bagian

92 Dokumentasi, 21 November 2024
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yang tidak terpisahkan.*

Sebagai kepala madrasah, Rosid juga membentuk tim ketertiban
untuk penanganan kasus siswa dan bidang monitoring dan evaluasi. Dengan
dibentuknya tim ketertiban diharapkan dapat mengurangi canda sarkasme
di kalangan siswa,

“Perencanaannya mulai dari membuat instrumen monitoring untuk
wali kelas, kemudian untuk guru BK, Pokja Agama dan tim
ketertiban untuk mengurangi atau menindak anak-anak yang masih
sering mengucapkan kata-kata yang kasar atau bahasa sarkasme
yang dibalut dengan candaan.

Pembetukan tim ini tujuannya berkomitmen mengurangi perilaku
menyimpang siswa dan juga candaan kasar. Sehingga perencanaan
ini sifatnya tidak resmi namun harus tetap dilaksanakan dalam
bentuk komitmen bersama semua guru dan tim Ketertiban untuk
membantu mengurangi canda sarkasme di kalangan siswa.
Dimonitor, kemudian diberitahu, diberikan motivasi lalu terakhir
diberi tindakan terkait anak-anak yang seperti itu sesuai tata tertib
yang berlaku. Dengan kegiatan-kegiatan yang mendukung ada
pembiasaan keagamaan setiap harinya seperti mengaji Al-Qur’an di
setengah 6 pagi, lalu shalat dhuha bersama, dilanjutkan KBM, shalat
dhuhur berjamaah. Lalu ada kegiatan setiap minggunya yakni jumat
karakter yang diharapkan mampu mengurangi waktu kosong yang
memungkinkan siswa berkesempatan melakukan canda sarkasme
ataupun kegiatan lain yang menyimpang.”94

Berdasarkan hasil observasi, dalam perencanaan program Kkinerja
kepala madrasah telah dilakukan dan disusun sedemikian rinci sehingga
program-program yang disusun lengkap beserta berkasnya. Kemudian
dalam perencanaan mengurangi canda sarkasme di kalangan siswa, kepala
madrasah telah berupaya membentuk tim ketertiban yang beranggotakan

Waka Kesiswaan, pokja agama, koordinator ketertiban, Guru BK dsb.

% Observasi 21 November 2024
% Rosid Tamami (Kepala Madrasah), Wawancara, 16 September 2024.
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Kemudian disusun beberapa program pembiasaan pagi, shalat dhuhur dan
dhuha berjamaah, serta penguatan karakter siswa melalu program jumat
karakter.*

Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa peran kepala
madrasah sangat penting dan yang paling utama, bahwa kunci utama dari
kemajuan dan kesuksesan suatu madrasah ada ditangan kepala madrasah.
Sebagai kepala madrasah, Rosid juga melaksanakan rapat rutin dengan para
dewan guru sebagai bentuk meningkatkan kinerja madrasah dan menyusun

perencanaan dalam kegiatan-kegiatan baru.

VAR i TOL T LT

iy

= W

Y;egiatan: * Pengajian Kitab Etika Mencari [Imu
* Aksi Peduli Lingkungan
* Pelatihan Kedisiplinan & Ketertiban
* Coffee Entrepreneur Training
* Health Training

Gambar 4.5 Perencanaan Jum’at Karakter™®

% Observasi, 16 September 2024
% Dokumentasi, 21 November 2024
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@ e o %  MADSEBA2 NEWS

Senin, 13 Mei 2024

T AT ENES

Improving Madrasah Performance, MTsN Tingkathan Kinerja Madrasah, MTsN 11
11 Banyuwangi Holds Official Meeting Banyuwangi Gelar Rapat Dinas

Kalibaru - (Public ) 3 u - ( ) Senin pagi (13/5) usai
morning (13/5) after the Dhuha pr-y.r Dhuha guru dan
together with all the s and 9 MTsN 11
education staff at MTsN 11 B gelar rapat dinas sebagai
held an official meeting as an aftore Io mutu dan
improve the quality of Madrasah and Pelayananterhadap peserta didik.
Dalam hal ini kepala Madrasah Rosid

services to students. In this case, the =am TO T CoPe
head of Madrasah Rosid Tamami o R0 0
provides motivation to teachers and guih ckstra dalam melayani peserta didik
education staff to be more extra In gL
serving students both in delivering
e and the yang dibutuhkan peserta didik.

“Gi b o ita

by
our many agendas for the future, pe
prepare as best as possible and work dan ja sama untuk
together to achieve mutual e
added Rosid. (Ir) Rosid. (ir)

D et i @D MTan omcial BER o 10w @) @ ment banyuwans: MAD RASAH

Gambar 4.6 Rapat Rutin dalam meningkatkan kinerja madrasah®’
Berhubungan dengan wawancara yang sudah penulis lakukan
bersama Rosid Tamami, penulis melanjutkan mewawancarai Mahad selaku

Waka Kesiswaan.

“Dari semua kegiatan unggulan yang dilaksanakan MTsN 11
Banyuwangi sebenarnya memiliki tujuan yang hampir sama yakni
menanamkan nilai-nilai karakter kepada siswa, dan memiliki
motivasi belajar yang terus meningkat melalui bermacam-macam
kegiatan. Waka kesiswaan selalu memantau dan menasehati
perilaku siswa, mulai dari hal kecil sampai hal-hal yang
menyimpang. Tentunya Waka Kesiswaan seperti saya ini tidak
berjalan sendiri, ada rekan tim dari berbagai bidang yang membantu
sehingga kegiatan-kegiatan yang direncanakan dapat berjalan sesuai
yang diinginkan. Meski tidak berefek cepat, kami harus selalu
telaten membimbing siswa tanpa menggunakan kekerasan baik
secara fisik ataupun lisan. Mengingat madrasah kami menerapkan
ramah anak, yang artinya antara guru dengan guru, siswa dengan
siswa maupun siswa dengan guru saling menghormati dan menjaga
keharmonisan bersama”

Berdasarkan hasil wawancara dengan Mahad, tentu selaras dengan

7 Dokumentasi, 21 November 2024
% Mahad (Waka Kesiswaan), Wawancara, 13 September 2024.
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yang disampaikan oleh Rosid Tamami bahwa perencanaan mengurangi
canda sarkasme disusun dengan kerja tim lalu dirumuskan dan dibagi sesuai

tugasnya masing-masing.

Gambar 4.7 Papan Nama Ramah Anak MTsN 11 Banyuwangi®®
Selaku Waka Kurikulum, Moh. Junaidi menegaskan.

“Perencanaan program kegiatan tidak lepas dari musyawarah tim
yang telah ditunjuk olek kepala madrasah. Karena setiap susunan
perencanaan yang dilakukan, harus menimbang terlebih dahulu
ataupun rembuk dengan berbagai bidang, dan yang penting saat
pelaksanaannya tidak mengganggu waktu KBM. Jika KBM tidak
berjalan secara efektif, maka akan sulit sekali mempersempit
kegiatan negatif. **

Perencanaan selalu berorientasi pada masa depan, maka dari itu
perencanaan memerlukan tindakan dari orang-orang yang terlibat dalam
pengelolaan pendidikan, baik secara individu maupun kelompok.

Dengan begitu, dalam menyusun perencanaan mengurangi canda
sarkasme di kalangan siswa, kepala madrasah menggunakan fungsi kinerja

yang semestinya agar sesuai dengan apa yang diharapkan.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, kepala madrasah tsanawiyah

% Dokumentasi, 21 November 2024
100 Moh. Junaidi (Waka Kurikulum, Wawancara, 13 September 2024.
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negeri 11 banyuwangi telah melaksanakan tugasnya dalam menyusun
program yang akan dilaksanakan dalam 1 tahun kedepan dan tahun-tahun
berikutnya secara rinci dan berkesinambungan. Sehingga dalam
pelaksanaannya juga terdapat sasaran, target dan kelemahannya yang telah
diperkirakan. Dan dalam rangka meningkatkan kinerja madrasah semakin
maju dan baik, dilaksanakannya rapat rutin bagi para guru dan tenaga
kependidikan MTsN 11 Banyuwangi. ***
. Bagaimana Pelaksanaan Program Kinerja Kepala Madrasah Dalam
Mengurangi Canda Sarkasme Di Kalangan Siswa?

Berdasarkan hasil wawancara dengan Rosid tamami mengenai
pelaksanaan mengurangi canda sarkasme yakni.

“Dengan memperhatikan analisis yang telah direncanakan dalam
program kerja kepala madrasah dan lainnya. Strategi yang perlu
dikembangkan untuk melaksanakan program, visi, misi serta
perilaku menyimpang siswa dengan memperhatikan beberapa hal
yang pertama mengembangkan manajemen professional yang
berorientasi pada pelayanan prima yang didukung teknologi,
membangun system pengembangan akademik dan non akademik
yang berorientasi pada prestasi dan keunggulan, mengantarkan
siswa siswa untuk mendapatkanprestasi terbaik sesuai minat dan
bakatnya, membangun program dengan pakar agama islam dan
perguruan tinggi untuk meningkatkan  kualitas akademik,
mengoptimalkan potensi akademik guru dan pegawai sehingga
mereka tumbuh dengan memiliki kompetensi terbaik dibidangnya
dan juga mewujudkan sarana prasana madrasah yang ungguh yang
memadai, tertata dengan baik, bersih, nyaman dan menginspirasi.
Dengan terlaksananya program yang telah dirancang sedemikian
rupa, diharapkan madrasah semakin maju dan karakter siswa juga
ikut membaik terutama dalam mengurangi canda sarkasme.”**2

Kemudian, target yang diharapkan madrasah dengan melaksanakan

101 Opservasi, 16 September 2024
192 Rosid Tamami (Kepala Sekolah), Wawancara, 16 September 2024.
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strategi yang baik menurut Rosid Tamami yakni,

“Beberapa target mungkin diantaranya memperoleh kejuaraan
dalam mengikuti lomba KSM, OSN, AKSIOMA, 02SN, dan lomba
olimpiade. Lalu memperoleh kejuaraan dari berbagai lomba porseni
dan juga lomba non akademik dalam bidang olahraga ada atletik,
futsal, bulu tangkis, bola volley, tackwondo lalu dalam bidang senin
kaligrafi, melukis, dan lainnya. Dengan adanya lingkungan
madrasah yang bernuansa islami diantaranya membiasakan shalat
dhuha dan shalat dhuhur berjamaah, membaca Al-Quran setiap pagi
dan pengembangan baca kitab kuning bermakna bahasa inggris.
Menyelengggarakan program kewirausahaan dan banyak sekali
target yang telah dilaksanakan dengan baik. Jika ingin melihat
pelaksanaan program-pogram madrasah kami memanfaatkan
layanan media sosial agar wali murid dan masyarakat sekitar tahu
kegiatan apa saja yang telah kami laksanakan”

ROGRAM UNGGULAN MADRASAH

(@D ocrasah Adiwiyata

1
h03

) K i
MTSN 11 BANYUWANGI

'ﬂ?’\\wﬁl {‘._

ZKSTRAKURIKULER MADRASAH

Sepak Bola 3  Seni Tari & Suara

Bulu Tangkis 6 @ BolaVolly
enca

Gambar 4.9 Ektrakurikuler MTsN 11 Banyuwangi*®*

103 Dokumentasi, 7 November 2024
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Gambar 4.12 Kegiatan jumat karakter **’

104 Dokumentasi, 7 November 2024
195 Dokumentasi, 7 November 2024
196 Dokumentasi, 7 November 2024
07 Dokumentasi, 8 November 2024
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Gambar 4.13 Buletin Kegiatan Jumat Karakter'®
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Gambar 4.14 Buletin Kegiatan Jumat Karakter'®

198 Dokumentasi, 8 November 2024
199 pokumentasi, 8 November 2024
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JADWAL KEGIATAN JUMA'T BERKARAKTER
PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER
MTsN 11 BANYUWANGI
( Keteladaan,Pesan Moral, Motivasi dan Inspirasi,Penghargaan dan Apresiasi )
TAHUN PELAJARAN 2023-2024

-m
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M;:s;:-:;«»m —m

Kedisiplinan K Kesuk i
3’;‘1‘?23‘21 Scitiplionc Kimel Kemtdentn M""z:: :::mM(.PBB) Kelas 7 &8 | Personil Koramil Kalibaru | - Abd. Kadir,M.Pd.1 Halaman Madrasah

Kelus 7 ‘; 8P s onil Kapolsek Kalibaru| ~ Abd. KadiM.Pd.1

Tum'at Kesehatan Remaja dan Blhnyu Kelas 7 & 8 (Puri
17 /l'I"/ZOZJ Menjaga Keschatan Jasmani | Pernikahan Dini dari kacamata Personalia PUSKESMAS Pembina UKS Aula Madrasah
Kesehatan .
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Jum'
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Gambar 4.15 Jadwal Kegiatan Jumat Karakter

| JADWAL WAKTU BEL
i KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR S HARIKERJA
MTsN 11 BANYUWANGI
| SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN 2024-2025
Jamke | SENIN SELASA | RABU -KAMIS JUM’AT |

ll Sholat 06.30 — 06.50 06.30 — 06.50 06.30 — 06.55

E Dhuha

i 07.45 - 08.25 07.00 —07.40 07.00 -07.40 07.00 - 07.40

4 08.25 — 09.05 07.40 — 08.20 07.40 —08.20 07.40 — 08.20

| 09.05 —09.45 08.20 — 09.00 08.20 — 09.00 08.20 — 09.00
09.45 - 10.25 09.00 - 09.40 09.00 - 09.40 09.00 - 09.40

| 10.25 - 10.45 09.40 - 10.00 09.40 - 10.00 09.40 - 10.00

| 10.45 - 11.25 10.00 - 10.40 10.00 - 10.40 10.00 - 10.40
11.25-12.05 10.40 -11.20 10.40 -11.20 10.40-11.20

| 12.05—-12.45 11.20-12.10 11.20-12.10 11.20 — 12.30 ( jumatan )

L 12.45 - 13.25 12.10-12.50 12.10-12.50 13.00 - 14.00
13.25 — 14.05 12.50 — 13.30 12.50 — 13.30 RAPAT RUTIN GURU

13.30-14.10

Gambar 4.16 Jadwal Kegiatan Siswa dan Shalat Berjamaah
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Dalam mengurangi canda sarkasme, meski tidak disusun secara
formal, menurut Rosid Tamami tetap madrasah perhatikan dalam bentuk
komitmen bersama warga madrasah khususnya para guru yang ditunjuk
dalam tim ketertiban,

“Dari tim yang telah kami bentuk sudah melaksanakan sesuai
dengan yang dinginkan, harapannya ya begitu, siswa mulai
mengurangi canda sarkasme perlahan-lahan karena faktor yang
mempengaruhinya tidak hanya bersumber dari dalam madrasah, ada
yang terbawa dari luar madrasah ataupun dimungkinkan dari dalam
madrasah. Mulai dari mencontoh temannya, dan bisa juga karena
penasaran efek dari perilaku tersebut dalam mencari kepuasan hati.
Maka dari itu, kami terus memantau dan memonitoring dengan
bekerjasama tim ketertiban yang didalamnya ada Waka kesiswaan,
pokja agama dan guru BK. Serta dibantu juga oleh guru piket harian
dan wali kelas dalam memantau perilaku siswa. Kami juga
mempunyai beberapa program unggulan dan ektrakurikuler sebagai
kegiatan madrasah yang dapat dilihat dalam majalah MTsN 11
Banyuwangi, Buletin kegiatan, media social dan sumber bacaan lain
milik MTsN 11

Gambar 4.17 Kegiatan Monitoring Kepala Madrasah kepada Tim
Ketertiban dan Wali Kelas™*

110 Rosid Tamami (Kepala Sekolah), Wawancara, 16 September 2024.
111 Dokumentasi, 7 November 2024
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Selaku wali kelas, Desy Nurdiasari selaku wali kelas juga
menjelaskan bahwa.

“Perilaku siswa sebenarnya harus diketahui wali kelas terlenih
dahulu, agar langkah-langkah penanganan tepat dan tidak salah
jalur. Karena penggani orang tua pada saat di mdrasah adalah wali
kelas. Seperti yang biasa kami laksanakan dalam proses kegiatan,
wali murid dan wali kelas selalu memonitor dan bekerja sama dalam
mendidikan dan menginfokan hal-hal mendasar terkait informasi
antara siswa dan madrasah. Ketika ada siswa bermasalah dan
menjadi pelaku canda sarkasme yang menyakiti hati temannya,
maka hal pertama yang dilakukan walinkelas adalah memanggil
siswa tersebut dan berbicara secara 4 mata, menggali informasi
langsung benar atau salahnya, serta mencari tahu latar belakang
siswa tersebut mengapa bisa melakukan hal-hal yang menyakiti hati
temannya. Karena yang saya tahu sebagian siswa mudah terpancing
mengejek nama bapak dan mengolok-ngolok meski dianggap
candaan. Jika peringatan 1 sampai 3 tetap melakukan hal tersebut,
saya melapokannya kepada Tim/Koordinator ketertiban dan guru
BK agar diproses sesuai tata tertib, poin dan sanksi yang berlaku di
MTsN 11 Banyuwangi. Kemudian, jika tidak berubah, saya akan
mengajak guru BK mengunjungi orang tua siswa tersebut ke
kediamannya agar lebih jelas mengetahui penyebab perilaku tsb.”12

Dari paparan hasil wawancara dengan Desy Nurdiasari selaku wali
kelas, koordinator Kketertiban juga memberikan data yang hampir sama
terkait pelaksanaannya, dari hasil observasi yang diamati oleh penulis,
koodinator ketertiban beserta jajarannya ikut membantu mengurangi canda
sarkasme dengan berpedoman kepada tata tertib yang berlaku.

“Sehubungan dengan adanya madrasah ramah anak, sebenarnya

kami tidak bisa teralu keras pada siswa, awal kita nasehati terlebih

dahulu, kedua diberikan motivasi agar tidak mengulangi, ketiga jika

masih terus tidak berubah maka BK bisa melaksanakan kunjungan
home visit bersama wali kelas.”"*

112 Desy Nurdiasari (Wali Kelas), Wawancara, 16 September 2024.
13 Desy Nurdiasari (Wali Kelas), Wawancara, 16 September 2024.
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Menurut Siti Qomariah selaku Guru BK,

“Dalam pelaksanaan mengurangi canda sarkasme ada beberapa
prosedur dan runtutat penanganannya, kurang lebihnya sama seperti
kasus lain. Karena canda sarkasme dinggap biasa oleh siswa dan
dianggep sepal. Mereka mengira candaan kasar itu biasa saja.
Makan dari itu kami sebagai guru BK juga tidak bosan
mengingatkan siswa yang berkata kasar. Karena dengan seringnya
ditegur, diharapkan mengurangi kebiasaan itu”

Kemudian Hasmaitinie selaku pokja agama menambahakan,

“Dalam pelaksanaan mengurangi canda sarkasme di kalangan siswa,
kegiatan-kegiatan keagamaan terus kita perbarui dengan berbagai
macam hal-hal yang menarik seperti mengaji pagi, tahfidz qur’an,
shalat berjamaah, dan lainnya sehingga dengan adanya kurikulum
merdeka ini siswa bebas mengikuti model belajar sesuai yang
diinginkan. Tugas kita sebagai guru memfasilitasi, memberikan
motivasi dan memberikan contoh yang baik kepada siswa agar tidak
melakukan perilaku menyimpang termasuk canda sarkasme di
kalangan teman sebaya, adik tingkat dan kakak tingkat di madrasah
ataupun di lingkungan luar madrasah.”*"

Hasil observasi pengamatan kepada peserta didik, penulis
memperhatikan cara bicara bergurau siswa tidak begitu sarkas, karena
selalu dinasehati dan diperhatikan oleh guru bagaimana cara mereka bicara
dan berfikir sebelum mengucapkan perkataan.'*® Selain itu, beberapa siswa
yang dimintai keterangan.

“Harapan diadakannya kegiatan mengurangi canda sarkasme
dikalangan siswa, kami berharap tindak lanjut hasil laporan kami
kepada wali kelas, BK, koordinator Kketertiban ataupun guru
berharap pelakunya harus benar-benar ditindak. Terkadang ada
beberapa siswa ditegur karena berkata kasar namun mengabikan
nasihat guru. Olok-olok yang biasa mereka lakukan mengejek nama

olr%ng tua, body shamming atau mengejek bentuk tubuh dan rasis

114 Siti Qomariah (Guru BK), wawancara, 16 September 2024
15 Hasmaitinie (Pokja Agama), Wawancara, 13 September 2024.
116 Ohservasi 17 September 2024.

17 Fiana Isabillah (Siswa), Wawancara 13 September 2024
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Rosid Tamami juga menjelaskan kepada siswa MTsN 11
Banyuwangi pada saat pelaksanaan kegiatan Maulid Nabi Muhammad.

“Dengan tujuan tidak hanya untuk jangka pendek, kedepan setelah
lulus dari MTsN 11 Banyuwangi kalian diharapkan bisa berbicara
dengan berbahasa yang baik. Melalui Program Gerbang (Gemar
Berbahasa Asing) yakni bahasa Indonesia, bahasa Inggris dan
Bahasa Arab seharapkan mampu menambah wawasan, menambah
motivasi berbahasa dan mengurangi gaya bahasa yang kasar.”

Gambar 4.18

Sambutan Kepala Madrasah dalam program Gerbang (Gemar Berhasa
AsiNG) untuk mengurangi bahasa kasar di kalangan siswa™®

O o !

Gema Sholawat Memperingati
Maulid Nabi Muhammad SAW

2024

B e o D) @ oo hanveanus MADRAS AL

Gambar 4.20 Buletin Madrasah Saat Kegiatan Maulid Nabi'*®
Dari hasil wawancara dan observasi diatas pelaksanaan Kinerja

kepala madrasah dalam mengurangi canda sarkasme di kalangan siswa

118 Dokumentasi, 7 November 2024
119 Dokumentasi, 7 November 2024

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id
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telah dilaksanakan sebaik mungkin walaupun masih ada beberapa yang
belum sadar bahwa perilaku tersebut tidak baik. Terkadang siswa hanya
mencari sensasi agar terlihat keren.

Perencanaan yang telah disusun telah diwujudkan melalui
perlaksanaan berbagai program dan kegiatan yang jelas arah tujuannya,
terukur sasaran dan targetnya, serta didiukung tata kelola yang baik serta
selaras dengan visi misi dan agenda prioritas madrasah dan nasional. Untuk
mencapai tujuan bukanlah hal mudah, perlu adanya komitmen, kerja keras
dan sinergi dari seluruh aparatur MTsN 11 Banyuwangi. diperlukannya
kesamaan pandang dan pemahaman bersama.

Dengan adanya pembiasaan mengaji pagi, shalat dhuha dan dhuhur
berjamaah, kegiatan jumat karakter dan kegiatan lain yang mendukung
diharapkan dapat menjadikan siswa lebih baik dan tambahan kegiatan
untuk siswa yang lebih positif, sehingga apa yang akan dilakukan siswa
kedepan tidak akan ada sikap dan perbuatan yang kurang baik.

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan peneliti,
pelaksanaan dari program kinerja kepala madrasah berjalan sesuai yang
direncanakan. Beberapa program pembiasaan dan kegiatan benar-benar
diikuti oleh seluruh siswa dan guru serta tenaga kependidikan. Sehingga,
karena sudah menjadi pembiasaan yang dilakukan warga MTsN 11
Banyuwangi, program-program yang baru dilaksanakan maupun program
yang sudah terbiasa dilakukan memberi efek baik pada pengurangan canda

sarkasme di kalangan siswa. Selama dilakukannya penelitian, peneliti tidak
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menemukan informasi terkait canda sarkasme di kalangan siswa yang
melibatkan kontak fisik, karena dengan adanya madrasah ramah anak yang
sudah beberapa tahun diterapkan pada MTsN 11 Banyuwangi, baik siswa
dengan siswa maupun siswa dengan guru sama-sama saling menjaga
keharmonisan dan saling menghormati dengan menjaga lisan serta sopan
santun. Meski dalam pelaksanaannya guru harus terus menasehati dan
memberikan motivasi kepada siswa agar tidak terjadi perilaku yang kurang
baik termasuk canda sarkasme. *°
. Bagaimana Evaluasi Program Kinerja Kepala Madrasah Dalam
Mengurangi Canda Sarkasme Di Kalangan Siswa?

Dalam Evaluasi kegiatan mengurangi canda sarkasme di kalangan
siswa, kepala madrasah menjelaskan.

“Pertama untuk mengetahui tolak wukur dari pelaksanakan
perencanaan kinerja kepala madrasah ya lebih dulu mengevaluasi
diri madrasah sesuai dengan fakta yang ada. Pada Evaluasi Diri
Madrasah ini mekanisme yang dilakukan oleh kepala madrasah
yakni bersama guru, komite madrasah, orang tua siswa dan
pengawas madrasah. Dalam proses penyusunan EDM, pemgawas
madrasah melakukan review dan memberikan masukan atas
pengisian EDM yang dilakukan madrasah. Hasil EDM digunakan
untuk menyusun program pengembangan madrasah lebih lanjut,
dengan tujuan untuk meningkatkan kinerja dan mutu madrasah
secara berkelanjutan. Kemudian hasil yang diperolen madrasah
kami melalui EDM vyakni 92,7 atau sangat baik. Masing-masing
nilai dalam 5 aspek yaitu kedisplinan 96,9 , pengembangan diri
92,9, proses pembelajaran 89, sarana prasarana 85 dan pembiayaan
100. Tentu dalam menggapai hal itu kami memiliki hambatan
sehingga ada beberapa program belum terlaksana dengan baik,
dalam hal mengurangi canda sarkasme di kalangan siswa kami
kaitkan dengan madrasah ramah anak yang didalamnya terkandung
bebas bulliying, bebas asap, bebas napza. Yang mana canda
sarkasme akar dari bulliying, berawal dari gurauan yang

120 Observasi, 17 September 2024



97

mengakibatkan munculnya bully. Karenanya, dalam melakukan
EDM ini madrasah telah melakukan yang terbaik mulai dari
perencanaan  Kkinerja, pelaksanaan sampai evaluasi yang
mempengaruhi karakter siswa menjadi lebih baik.”%*

EDM

(EVALUASI DIRI MADRASAH)

Skor Kinerja Pencapaian Mutu
MTSN 11 BANYUWANGI (1211

Nilai SKPM : 92.7 (SANGAT BAIK)
Tanggal Disetuui: 27/9/2024 161619

122
h

Gambar 4.21 Dokumentasi Evaluasi Diri Madrasa
Kemudian setelah dilakukannya evaluasi diri madrasah, pengawas
akan melakukan penilaian kinerja kepala madrasah, penilaian kepala

madrasah bertujuan menilai kinerja kepala dalam merencanakan program,

121 Rosid Tamami (Kepala Madrasah), Wawancara, 16 September 2024.
122 Dokumentasi Evaluasi Diri Madrasah

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id
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pelaksanaan program, hingga evaluasi dari program yang telah
dilaksanakan. Dalam PKKM ada proses pengumpulan, pengolahan,
analisis, dan interpretasi tentang kualitas kepala madrasah melaksanakan
tugasnya sebagai kepala madrasah. Menurut Suprijanto selaku pengawas
madrasah dalam buletin MTsN 11 Banyuwangi.
“Saya mengapresiasi sekali atas kinerja kepala madrasah
tsanawiyah negeri 11 Banyuwangi , pemaparan Kinerja yang
disajikan secara digital dilengkapi dengan data berkas pembuktian,

sangat bagus sesuai instrument PKKM. Semoga hal ini ditingkatkan
leboh bagus lagi.”*?*

Kalibaru - (Humas) Penilaian Kinerja Kepala
Madrasah (PKKM) adalah proses pengumpulan,
pengolahan, analisis, dan interpretasi data
tentang kualitas kepala madrasah dalam

1 gasny bagai kepala

madrasah.
Penilaian ini dilakukan secara berkala dalam
periode tahunan ( 1 tahun sekali) dan empat
tahunan.
Komponen Penilaian Kinerja kepala madrasah
ada 5 penilaian. Kelimanya terdiri atas empat
tugas utama kepala madrasah dan ditambah satu
Empat komponen penilaian tugas utama Y
kepala madrasah dinilai setiap tahun. meliputi : Usaha p gan I
34 penilai k P i {hasil tugas managerial, Pengembangan
kinerja kepala madrasah) dinilai per-empat kewirausahaan, Supervisi guru dan tenaga
tahun sekali. kependidikan, Hasil kinerja kepala madrasah.

Penilaian Kinerja Kepala Madrasah (PKKM)
MTsN 11 Banyuwangi

Penilaian kinerja kepala madrasah di MTsSN 11 e
Bany gi dilaks. | pada hari Rabu, 20 November
2024, bertempat di ruang Aula MTsN 11 Banyuwangi .
Hadir 2 ( dua ) assesor dari pengawas madrasah yaitu
Bapak Suprijanto, M.Pd dan Bapak Faiz Abadi, S.Pd.

d, 2 peng di but oleh tim

PKKM deng; i i acara p

Rabu, 20 November 2024

¥
kepala madrasah , Bapak Rosid Tamami, S.Pd. M.Pd. ﬂ

2 selamat d g serta

arahan dari bapak pengawas. Dilanjutkan kata
sambutan oleh kedua pengawas.

*“ Saya mengapresiasi sekali atas kinerja kepala ‘._‘ '
madrasah, pemaparan kinerjanya disajikan secara v
digital dilengkapi data berkas pembuktian , sangat
bagus sesuai instrumen PKKM. Semoga hal ini
ditingkatkan lebih bagus lagi”, ucapnya salah satu
assesor.

Harapan pengawas / asesor , MTsN 11 Banyuwangi harus i
selalu berusaha lebih baik lagi baik dalam administrasi,
termasuk pelayanan terhadap peserta didik. Madrasah
hendaknya memiliki program out of the book atau
ter baru p ga lain. (Hib /Ir)

0 wenia () Mrsni 11 [ isn1bwi (@) @@ msmr bemyuvians MADRASAH

Gambar 4.21 Buletin Penilaian Kinerja Kepala Madrasah***

122 suprijanto (Pengawas/Asesor), Observasi 21 November 2024.
124 Dokumentasi, 21 November 2024
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Dari hasil wawancara dengan kepala madrasah dan pengawas ,

evaluasi dari hasil kinerja kepala yang disampaikan saling berurutan

sehingga harmonisasi dalam pelaksanaan sangat kompak dan bersinergi,

hasil yang diinginkan menurut kepala madrasah ada kemajuan dalam

penanganan siswa juga. Dengan begitu, madrasah juga dipandang baik oleh

masyarakat karena anak didiknya memiliki sikap dan tutup bahasa yang

baik. Mengingat MTsN 11 Banyuwangi adalah madrasah tsanawiyah negeri

satu-satunya yang ada di Kalibaru, patut kiranya memberikan contoh yang

baik. Seperti yang dikatakan oleh Rosid Tamami.

“Dari hasil kerja keras kami, Alhamdulillah mendapatkan
penghargaan sebagai madrasah dengan inovasi terbaik di

banyuwangi. Tentu menambah semangat kami dalam meluncurkan
program-program baru untuk kepentingan peserta didik, guru dan
madrasah. Dengan adanya evaluasi diri madrasah dan evaluasi yang
dinilai oleh pengawas melalui PKKM berdampak baik dalam
mengurangi canda sarkasme di kalangan siswa. Karena begitu
banyak kegiatan positif dari program kinerja kepala madrasah yang

dilaksanakan dengan baik”

DD L FEp MADSEBA NEWS

Acora Kemaongi Award 2024 - MTsN 11 Bonyuwangi
Peroleh Penghargoon Sebogaoi GTHK MADRASAH INOVATIF

(=) wcnia @ Wy B oo () @) oot Voo MADRASAH

Gambar 4.22 Penghargaan GTK Madrasah Inovatif Kemangi Awar

125 Dokumentasi, 21 November 2024

125
d
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Berdasarkan hasil evaluasi kinerja kepala madrasah mulai dari
perencanaan, pelaksanaan yakni dapat disimpulkan bahwa kinerja kepala
mdrasah dalam merancang program kinerja sangat rinci dan berinovasi
sehingga mutu pendidikan yang ada di Madrasah Tsanawiyah Negeri 11
Banyuwangi meningkat menjadi lebih baik yang berdampak pada
pengurangan canda sarkasme di kalangan siswa. Hal ini tentu tidak lepas
dari keharmonisan bersama antara kinerja guru, kinerja kepala madrasah
dalam mekasanakan tugas-tugasnya.

Berdasarkan pengamatan peneliti, dalam melaksanaan evaluasi
program kinerja kepala madrasah, MTsN 11 Banyuwangi benar-benar
melaksanakan Evaluasi Diri Madrasah Terlebih dahulu dengan tujuan
mengukur keberhasilan dari program-program yang telah direncanakan dan
dilaksanakan, diperkuat dengan bukti fisik berkas EDM yang sudah dinilai
bersama komite madrasah, wali murid dan atas persetujuan pengawas
sehingga nilai dari EDM vyakni 92,7 atau sangat baik. Kemudian
dilakukannya penilaian kinerja kepala madrasah oleh pengawas, nilai yang
didapatkan dari hasil PKKM tsb menurut kepala TU yakni A+. Dengan
tertatanya program dan pelaksanaan program yang baik, MTsN 11
Banyuwangi mendapatkan penghargaan dari kantor kementerian agama
Banyuwangi dalam acara kemangi award yakni sebagai GTK Madrasah

Inovatif se-Kabupaten Banyuwangi.
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Berdasarkan pada paparan data yang didapatkan melalui kegiatan teknik

pengumpulan data yang meliputi observasi, wawancara dan dokumentasi di

lokasi penelitian yakni MTsN 11 Banyuwangi sebagaimana dijelaskan pada

poin paparan data dan analisis data diatas, temuan dari hasil penelitian tersebut

yakni pada table berikut ini.

Tabel 4.1

No. Fokus Penelitian Temuan penelitian

1. | Bagaimana kinerja kepala | Kinerja kepala madrasah dalam perencanaan
madrasah dalam menyusun | mengurangi canda sarkasme adalah dengan
perencanaan mengurangi | menyusun struktur organisasi guna penyegaran
canda sarkasme di | anggota kemudian menyusun program Kkerja
kalangan siswa? kepala madrasah, rencana strategis, rencana

kerja tahunan madrasah (RKTM), rencana
kerja jangka menengah (RKJM) serta
menyusun tim kordinator yang terdiri dari
waka kesiswaan, guru BK, pokja agama dan
kordinator ketertiban atau K3.

2. | Bagaimana kinerja kepala | Didalam perlaksanaan program mengurangi
madrasah dalam | canda sarkasme diperlukan adanya komitmen,
melaksanakan kegiatan | kerja keras dan sinergi dari seluruh aparatur
mengurangi canda | MTsN 11 Banyuwangi. Hal itu bisa
sarkasme di  kalangan | berlangsung dengan adanya pembiasaan
siswa? mengaji pagi, shalat dhuha dan dhuhur

berjamaah, jumat karakter dan kegiatan lain
yang menunjang.

3. | Bagaimana kinerja kepala | Evaluasi yang dilakukan untuk kinerja kepala
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madrasah dalam
melaksanakan evaluasi
kegiatan mengurangi
canda sarkasme di

kalangan siswa?

madrasah adalah dengan evaluasi diri
madrasah. Dalam Evaluasi Diri Madrasah ini
mekanisme yang dilakukan oleh kepala
madrasah yakni bersama guru, komite
madrasah, orang tua siswa dan pengawas
madrasah. Dalam proses penyusunan Evaluasi
Diri Madrasah (EDM), pemgawas madrasah
melakukan review dan memberikan masukan
atas pengisian EDM yang dilakukan madrasah.
Hasil EDM digunakan untuk menyusun
program pengembangan madrasah lebih lanjut,
dengan tujuan untuk meningkatkan kinerja dan
mutu  madrasah  secara  berkelanjutan.
Kemudian adanya penilaian kinerja kepala
madrasah yang dilakukan oleh pengawas, ada
proses pengumpulan, pengolahan, analisis, dan
interpretasi tentang kualitas kepala madrasah
melaksanakan tugasnya sebagai kepala
madrasah. dapat disimpulkan bahwa kinerja
kepala madrasah dalam merancang program
kinerja sangat rinci dan berinovasi sehingga
mutu pendidikan yang ada di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 11 Banyuwangi meningkat
menjadi lebih baik yang berdampak pada
pengurangan canda sarkasme di kalangan

siswa.




BAB V
PEMBAHASAN TEMUAN

Dalam Bab IV telah dipaparkan mengenai data temuan penelitian, pada
bab ini temuan penelitian akan dianalisis untuk merekontruksi konsep yang
didasarkan pada informasi secara empiris yang telah ada pada kajian teori.
Adapun bagian-bagian yang dibahas pada bab ini disesuaikan pada fokus
penelitian. Berikut kinerja kepala madrasah dalam mengurangi canda sarkasme di
kalangan siswa MTsN 11 Banyuwangi.
A. Bagaimana Perencanaan Program Kinerja Kepala Madrasah Dalam

Mengurangi Canda Sarkasme Di Kalangan Siswa?

Kinerja kepala madrasah dalam perencanaan mengurangi canda
sarkasme adalah menyusun tim kordinator yang terdiri dari waka kesiswaan,
guru BK, pokja agama dan kordinator ketertiban atau K3. Lalu membuat
instrumen monitoring untuk wali kelas sebagai pengganti orang tua ketika di
madrasah untuk mengurangi atau menindak anak-anak yang masih
mengucapkan kata-kata yang kasar sehingga diberi tindakan sesuai dengan
tata tertib madrasah.

Kepala madrasah merupakan kemampuan melaksanakan tugas dan
fungsinya sebagai educator, manajer, administrator, supervisor, leader,
innovator, motivator. Ketujuh tugas dan fungsi kepala madrash harus

dlakukan sebagai pendidik dan memberikan contoh teladan kepada para guru,

103
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staf dan siswa.'?®

Hal yang diupayakan untuk mengelola pembelajaran yaitu sebuah niat
(rencana) dan perencanaan yang baik, bentuk perencanaan yang baik meliputi
hal-hal sebagai berikut.

1. Perencanaan selalu berorientasi pada masa depan, yaitu dalam
perencanaan berusaha untuk memprediksi bentuk dan masa depan
madrasah dalam menyusun rencana kegiatan berdasarkan kondisi dan
situasi saat ini.

2. Perencanaan merupakan suatu hal yang benar-benar dilakukan bukan
kebetulan, sebagai hasil dari ekplorasi dan evaluasi kegiatan di madrasah
serta kegeiatan-kegiatan sebelumnya dapat dilaksanakan.

3. Perencanaan memerlukan tindakan dari orang-orang yang terlibat dalam
pengelolaan pendidikan, baik secara individu maupun kelompok.

4. Perencanaan harus bermakna, dalam arti usaha-usaha yang dilakukan
dalam rangka mencapai tujuan diselenggarakannya pendidikan menjadi
semakin efektif dan efisien.'?’

Kinerja kepala madrasah dalam perencanaan mengurangi canda
sarkasme adalah dengan menyusun struktur organisasi guna penyegaran
anggota kemudian menyusun program Kkerja kepala madrasah, rencana
strategis, rencana kerja tahunan madrasah (RKTM), rencana kerja jangka

menengah (RKJM) serta menyusun tim kordinator yang terdiri dari waka

126 Riduwan, Metode dan Teknik Menyusun Proposal Penelitian, (Bandung: Alfabeta.
2013), h. 85.

127 Mukni’ah, Manajemen Perencanaan Kurikulum Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di Perguruan Tinggi Umum (Malang: PT. Literasi Nusantara Abadi Grup,2024),81.
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kesiswaan, guru BK, pokja agama dan kordinator ketertiban atau K3.
B. Bagaimana Pelaksanaan Program Kinerja Kepala Madrasah Dalam
Mengurangi Canda Sarkasme Di Kalangan Siswa?

Pelaksanaan kinerja kepala madrasah yakni dari hasil rumusan
perencanaan mengurangi canda sarkasme dilaksanakan dan didukung dengan
kegiatan madrasah yang meliputi pembiasaan harian yaitu mengaji pagi, shalat
dhuha dan dhuhur berjamaah serta efektifitas dari KBM yang diusahakan
kelas tidak kosong meski terkadang ada guru yang dinar luar mengikuti
MGMP dan sebegainya. Serta adanya penerapan ramah anak yang mana guru
tidak boleh sampai melakukan tindakan fisik, cukup dengan menegur,
menasehati, membimbing dengan dibantu kegiatan tambahan jumat karakter,
kegiatan unggulan madrasah dan juga ekstrakurikuler madrasah. Dan tim yang
telah dibentuk kepala madrasah terus memantau serta menidaklanjuti
penanganan.

Proses actuating adalah memberikan perintah; petunjuk; pedoman; dan
nasihat; serta keterampilan dalam berkomunikasi. Actuating merupakan inti
dari manajemen yang menggerakkan untuk mencapai hasil. Sementara inti
dari actuating adalah leading, harus menentukan prinsip-prinspi efisiensi;
komunikasi yang baik; dan prinsip menjawab pertanyaan.*?®

Berdasarkan perencanaan kinerja yang telah disepakati bersama antara
manajer dan pekerja, dilakukan implementasi. Pelaksanaan merupakan

implementasi dari perencanaan dalam bentuk kegiatan nyata. Selama proses

128 Mukni’ah, Manajemen Perencanaan Kurikulum Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di Perguruan Tinggi Umum (Malang: PT. Literasi Nusantara Abadi Grup,2024), 86
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pelaksanaan seorang manajer mempunyai tugas penting untuk menggerakkan
para anggotanya. Menurut Terry yang dikutip oleh Syaiful Sagala dalam buku
manajemen strategik, menggerakkan merupakan aktivitas merangsang anggota
kelompok agar melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik.*?

Perencanaan Yyang telah disusun telah diwujudkan melalui
perlaksanaan berbagai program dan kegiatan yang jelas arah tujuannya. Untuk
mencapai tujuan bukanlah hal mudah, perlu adanya komitmen, kerja keras dan
sinergi dari seluruh aparatur MTsN 11 Banyuwangi. Berbagai macam kegiatan
yang telah dilaksanakan madrasah salah satunya untuk mengurangi canda
sarkasme di kalangan siswa. Seperti pembiasaan mengaji pagi, shalat dhuha
dan dhuhur berjamaah, jumat karakter dan kegiatan lain yag menunjang.
Sehingga kinerja kepala madrasah dalam mengelola MTsN 11 Banyuwangi
berdampak baik pada pengurangan canda sarkasme di kalangan siswa.

C. Bagaimana Evaluasi Program Kinerja Kepala Madrasah Dalam
Mengurangi Canda Sarkasme Di Kalangan Siswa?

Evaluasi dari hasil mengurangi canda sarkasme yakni kepala madrasah
terus memonitoring sehingga tim yang telah dibentuk berjalan kompak, dalam
menegur, menasehati, membimbing. Tidak lupa pula, para guru yang bukan
termasuk dalam tim penangan juga memberikan motivasi serta arahan kepada
siswa yang berada didalam kelas yang mereka ajar. Karena pada hakikatnya,
dalam menegur siswa bukan hanya menunggu tim ketertiban, karena guru lain

juga menjadi contoh yang akan diguguh dan ditiru serta dibutuhkan

129 gyaiful Sagala, Manajemen Strategik dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan
(Bandung: Alfabeta, 2007), 130.
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sumbangsihnya dalam mendidik siswa. Dari kegiatan-kegiatan yang telah
dilaksanakan, MTsN 11 Banyuwangi mendapatkan penghargaan sebgai
madrasah inovasi se-Kabupaten Banyuwangi. Tentunya hal ini didapatkan
karena harmonisasinya Kepala Madrasah, GTK, dan Siswa dalam
melaksanakan setiap kegiatan.

Evaluasi dalam konteks manajemen adalah proses untuk memastikan
bahwa aktivitas yang dilaksanakan benar sesuai atau tidak dengan
perencanaan sebelumnya. Evaluasi dalam manajemen pendidikan Islam ini
mempunyai dua Batasan. Pertama, evaluasi tersebut merupakan
proses/kegiatan untuk menentukan kemajuan pendidikan dibandingkan dengan
tujuan yang telah ditentukan. Kedua, evaluasi yang dimaksud adalah usaha
untuk memperoleh informasi berupa umpan balik (feedback) dari kegiatan
yang telah dilakukan.

Evaluasi dalam manajemen pendidikan Islam ini mencakup dua
kegiatan, yaitu penilaian dan pengukuran. Oleh karena itu, dalam menentukan
nilai dari sesuatu maka dilakukan pengukuran, dan wujud dari pengukuran itu
adalah pengujian.**®

Penilaian Kinerja Kepala Madrasah (PKKM) adalah proses
pengumpulan, pengolahan, analisis, dan interpretasi data tentang kualitas
kepala madrasah dalam melaksanakan tugasnya sebagai kepala madrasah.
Penilaian ini dilakukan secara berkala dalam periode tahunan (setiap tahun

sekali) dan empat tahunan.

130 Mukni’ah, Manajemen Perencanaan Kurikulum Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di Perguruan Tinggi Umum (Malang: PT. Literasi Nusantara Abadi Grup,2024),87.
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Terkait dengan pelaksanaan penilaian kinerja kepala madrasah
tersebut, Ditjen Pendidikan Islam melalui Direktorat Guru dan Tenaga
Kependidikan Madrasah menyusun petunjuk teknis penilaian kinerja kepala
madrasah yang kemudian ditetapkan melalui SK Ditjen Pendis Nomor 1111
Tahun 2019.

Ruang lingkup dalam juknis ini meliputi lima hal utama, yaitu konsep
penilaian kinerja kepala madrasah, ruang lingkup penilaian kinerja kepala
kepala madrasah, perangkat penilaian kinerja kepala madrasah, prosedur
pelaksanaan penilaian kinerja kepala madrasah; dan pengendalian,
pengawasan, evaluasi, dan pelaporan.

Kinerja kepala madrasah, sebagaimana juknis ini, dinilai berdasarkan 5
komponen penilaian. Kelimanya terdiri atas empat tugas utama kepala
madrasah dan ditambah dengan satu komponen tambahan. Sehingga
kelimanya meliputi, :

1. Usaha pengembangan madrasah

2. Pelaksanaan tugas managerial

3. Pengembangan kewirausahaan

4. Supervisi kepada guru dan tenaga kependidikan
5. Hasil kinerja kepala madrasah

Empat komponen penilaian tugas utama kepala madrasah dinilai setiap
tahun, sedangkan penilaian komponen kelima (hasil kinerja kepala madrasah)
dinilai perempat tahun sekali.

Penilaian kinerja tahunan, dilaksanakan secara periodik setiap awal
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tahun (penilaian diri bagi kamad yang pertama kali diangkat) dan akhir tahun.
Penilaian ini dilakukan oleh pengawas dengan menggunakan instrumen
penilaian sebagaimana empat komponen teratas di atas.

Penilaian Kinerja empat tahunan merupakan penilaian kinerja akhir
periode jabatan. Merupakan akumulasi penilaian Kinerja tahuanan ditambah
dengan komponen tambahan (hasil kinerja kepala madrasah). Penilaian ini
dilakukan oleh tim penilai kinerja.**

Evaluasi yang dilakukan untuk kinerja kepala madrasah adalah dengan
evaluasi diri madrasah. Dalam Evaluasi Diri Madrasah ini mekanisme yang
dilakukan oleh kepala madrasah yakni bersama guru, komite madrasah, orang
tua siswa dan pengawas madrasah. Evaluasi Diri Madrasah (EDM), pemgawas
madrasah melakukan review dan memberikan masukan atas pengisian EDM
yang dilakukan madrasah. Hasil EDM digunakan untuk menyusun program
pengembangan madrasah lebih lanjut, dengan tujuan untuk meningkatkan
kinerja dan mutu madrasah secara berkelanjutan. Kemudian adanya penilaian
kinerja kepala madrasah yang dilakukan oleh pengawas, ada proses
pengumpulan, pengolahan, analisis, dan interpretasi tentang kualitas kepala
madrasah melaksanakan tugasnya sebagai kepala madrasah. dapat
disimpulkan bahwa kinerja kepala madrasah dalam merancang program
kinerja sangat rinci dan berinovasi sehingga mutu pendidikan yang ada di
Madrasah Tsanawiyah Negeri 11 Banyuwangi meningkat menjadi lebih baik

yang berdampak pada pengurangan canda sarkasme di kalangan siswa.

31 https:/www.ayomadrasah.id/2019/07/juknis-penilaian-kinerja-kamad.html



BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil temuan penelitian tentang Kinerja Kepala Madrasah
dalam Mengurangi Canda Sarkasme di Kalangan Siswa maka peneliti dapat
menyimpulkan sebagai berikut:

1. Perencanaan program kinerja kepala madrasah dalam mengurangi canda
sarkasme adalah dengan menyusun struktur organisasi guna penyegaran
anggota kemudian menyusun program kerja kepala madrasah, rencana
strategis, rencana kerja tahunan madrasah (RKTM), rencana kerja jangka
menengah (RKJM) serta menyusun tim kordinator yang terdiri dari waka
kesiswaan, guru BK, pokja agama dan kordinator ketertiban atau K3.

2. Pelaksanaan program mengurangi canda sarkasme diperlukan adanya
komitmen, kerja keras dan sinergi dari seluruh aparatur MTsN 11
Banyuwangi. Hal itu bisa berlangsung dengan adanya pembiasaan mengaji
pagi, shalat dhuha dan dhuhur berjamaah, jumat karakter dan kegiatan lain
yang menunjang.

3. Evaluasi yang dilakukan untuk kinerja kepala madrasah adalah dengan
evaluasi diri madrasah. Dalam Evaluasi Diri Madrasah ini mekanisme yang
dilakukan oleh kepala madrasah yakni bersama guru, komite madrasah,
orang tua siswa dan pengawas madrasah. Dalam proses penyusunan EDM,
pemgawas madrasah melakukan review dan memberikan masukan atas

pengisian EDM yang dilakukan madrasah. Hasil EDM digunakan untuk
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menyusun program pengembangan madrasah lebih lanjut, dengan tujuan
untuk meningkatkan kinerja dan mutu madrasah secara berkelanjutan.
Kemudian adanya penilaian kinerja kepala madrasah yang dilakukan oleh
pengawas, ada proses pengumpulan, pengolahan, analisis, dan interpretasi
tentang kualitas kepala madrasah melaksanakan tugasnya sebagai kepala
madrasah. dapat disimpulkan bahwa kinerja kepala madrasah dalam
merancang program Kinerja sangat rinci dan berinovasi sehingga mutu
pendidikan yang ada di Madrasah Tsanawiyah Negeri 11 Banyuwangi
meningkat menjadi lebih baik yang berdampak pada pengurangan canda
sarkasme di kalangan siswa.
B. Saran

1. Diharapkan kepada kepala ~madrasah dapat mempertahankan
kemampuannya sebagai kepala madrasah yang memiliki keahlian khusus
dalam menjalankan tugasnya sebagai pemimpin serta memiliki tanggung
jawab dalam rencana-rencana yang akan datang dan selalu berinovasi
untuk kemajuan MTsN 11 Banyuwangi.

2. Diharapkan kepada kepala madrasah agar terus menjadi contoh teladan
yang baik terhadap bawahannya dan siswa-siswa yang berada di MTsN 11
Banyuwangi, agar tercapainya suatu tujuan madrasah seperti yang telah
dilaksanakan dan yang diharapkan di masa mendatang.

3. Melalui jabatannya sebagai kepala madrasah di MTsN 11 Banyuwangi
tersebut, diharapkan kepala madrasah terus mengatasi kendala-kendala

yang terjadi pada masa kepemimpinannya dengan baik dan bijak serta
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berdiskusi dengan pihak-pihak yang bersangkutan dan mencari solusi yang
tepat dari permasalahan yang dihadapi.

. Untuk penulis selanjutnya diharapkan dimasa yang akan datang dapat
digunakan sebagai salah satu sumber data dalam melakukan penelitian
lebih lanjut mengenai faktor lain, variabel yang berbeda, subjek yang lebih

banyak, karena masih banyak yang dapat digali lebih mendalam.
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JURNAL KEGIATAN PENELITIAN

Kinerja Kepala Madrasah

dalam Mengurangi Canda Sarkasme di Kalangan Siswa
Madrasah Tsanawiyah Negeri 11 Banyuwangi

No. Tgl Kegiatan Paraf

1 | 7 Nov 2023 Observasi Lokasi Penelitian ¥

2 | 23 Sept 2024 Observasi dan izin penelitian v

3 | 13 Sept 2024 Wawancara dengan Waka Kesiswaan ?—:—’4

4 | 13 Sept 2024 Wawancara dengan Waka Kurikulum ﬂ(

5 |13 Sept2024 | Wawancara dengan Pokja Agama v

6 |13 Sept2024 | Wawancara dengan siswa %‘,

7 | 16 Sept 2024 Observasi perencanaan, pelaksanaan, dan T
evaluasi diri madrasah dalam Program %
kinelja{ Kepala Madrasah o a

16 Sept 2024 Wawancara dengan kepala madrasah

9 | 16 Sept 2024 Wawancara dengan wali kelas ’

10 | 16 Sept 2024 Wawancara dengan guru BK ﬁ

11 | 17 Sept 2024 Observasi canda sarkasme siswa | 4—

12 | 7 Nov 2024 Dokumentasi < |

13 | 8 Nov 2024 Dokumentasi ,9

14 | 21 Nov 2024 Wawanacara dan dokumentasi PKKM v

15 | 21 Nov 2024 Mengurus surat selesai penelitian v

Banyuwangi, 21 November 2024
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Instrumen Wawancara Dengan Kepala Madrasah MTsN 11 Banyuwangi
Judul: Kinerja Kepala Madrasah Mengurangi Canda Sarkasme Di Kalangan

1.

Siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 11 Banyuwangi
Selaku kepala madrasah, apakah bapak membuat perencanaan untuk
kemajuan madrasah?
Jenis-jenis perencanaan apa saja yang bapak rencanakan?
Apakah rencana-rencana yang bapak rencanakan dapat dilaksanakan
semuanya?
Jenis-jenis perencanaan mana saja yang dapat dilaksanakan dan yang tidak
dapat dilaksanakan?
Apakah bapak membuat perencanaan dalam mengurangi canda sarkasme
di kalangan siswa?
Dalam pelaksanaanya, siapa saja yang bapak tunjuk untuk membantu
pelaksanaan program mengurangi canda sarkasme di kalanga siswa?
Jika ada perubahan, dari sisi mana saja ada peningkatan dalam mengurangi
canda sarkasme di kalangan siswa?
Apa yang menjadi kendala bagi bapak dalam mengurangi canda sarkasme
di kalangan siswa?
Bagaimana evaluasi dari program mengurangi canda sarkasme di kalangan

siswa?



Instrumen Wawancara Dengan Waka Kesiswaan, Waka Kurikulum,
Koordinator Ketertiban, Guru BK dan Wali Kelas MTsN 11 Banyuwangi
Judul: Kinerja Kepala Madrasah Mengurangi Canda Sarkasme Di Kalangan
Siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 11 Banyuwangi

1. Menurut bapak/ibu, apakah kepala madrasah ada membuat perencanaan
untuk kemajuan madrasah?

2. Jenis perencanaan apa saja yang pernah direncanakan oleh bapak kepala
madrasah?

3. Apakah rencana-rencan yang direncanakan oleh kepala madrasah dapat
dilaksanakan?

4. Jenis-jenis perencanaan mana yang dapat dilaksanakan dan yang tidak
dapat dilaksanakan oleh kepala madrasah?

5. Menurut bapak/ibu, apa saja yang direncanakan kepala madrasah dalam
rangka mengurangi canda sarkasme di kalangan siswa?

6. Menurut bapak/ibu, apakah kepala madrasah membuat perencanaan
mengurangi canda sarkasme?

7. Menurut bapak/ibu, apa saja usaha-usaha yang dilakukan kepala madrasah
dalam mengurangi canda sarkasme?

8. Menurut bapak/ibu, adakah kendala-kendala yang di hadapi kepala
madrasah dalammengurangi canda sarkasme ?

9. Menurut bapak/ibu, apa solusi mengurangi canda sarkasme di kalangan

siswa



Instrumen Wawancara Dengan Waka Kesiswaan, Waka Kurikulum,
Koordinator Ketertiban, Guru BK dan Wali Kelas MTsN 11 Banyuwangi
Judul: Kinerja Kepala Madrasah Mengurangi Canda Sarkasme Di Kalangan
Siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 11 Banyuwangi
1. Apa yang adik ketahui tentang canda sarkasme?
2. Apakah di sekitarmu ada canda sarkasme?
3. Bagaimana canda sarkasme yang biasa adik dengar/alami?
4. Bagaimana sikap adik jika ada teman yang melakukan canda sarkasme?
5. Apa adik pernah menjadi korban sarkasme?
6. Bagimana tindakan guru dalam mencegah canda sarkasme terulang lagi?

7. Apa harapn adik agar perilaku sarkasme benar-benar tidak ada lagi di

lingkungan madrasah.
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